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ABSTRAK 

 

Sofi Fahmiani (D93217118), 2021, Pengelolaan tunjangan Profesi Guru 

Melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi 

Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan.  

Dosen Pembimbing I, Dr. Samsul Ma’arif, M.Pd, Dosen Pembimbing II, 

Muhammad Nuril Huda, M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan Tunjangan 

Profesi guru di Seksi Pendidikan Agam Islam Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan, Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama(SIAGA), dan juga 

mengenai pengelolaan Tunjangan Profesi Guru melalui Sistem Informasi dan 

Administrasi Guru Agama(SIAGA) di Seksi Pendidikan Agam Islam 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. Jenis penelitian skripsi ini adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subyek penelitian ini adalah 

Kepala Seksi, Operator, dan pegawai di Seksi Pendidikan Agama Islam. Obyek 

penelitian ini adalah pengelolaan Tunjangan Profesi Guru melalui Sistem 

Informasi dan Administrasi Guru Agama(SIAGA) di Seksi Pendidikan Agam 

Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. Data penelitian diperoleh 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun permasalahan yang akan 

peneliti kembangkan dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana pengelolaan 

Tunjangan Profesi Guru di Seksi Pendidikan Agam Islam Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan? 2) Bagaimana Sistem Informasi dan Administrasi Guru 

Agama(SIAGA) di Seksi Pendidikan Agam Islam Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan? 3) Bagaimana pengelolaan Tunjangan Profesi Guru 

melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama(SIAGA) di Seksi 

Pendidikan Agam Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan?. Hasil akhir 

penelitian ini mendeskripsikan bahwa pengelolaan Tunjangan Profesi guru telah  

terprogram karena dibantu oleh suatu sistem, yaitu SIAGA. Dengan SIAGA, akan 

menunjukkan bahwa data sertifikasi penerima TPG siap untuk dicairkan. Hal ini 

dibuktikan dengan cara mendata dan memverifikasi melalui Sistem. Pengelolaan 

TPG juga dibuktikan dengan bagaimana pegawai melakukan proses pengelolaan 

TPG yang dimulai dari perencanaan hingga  pengawasan. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru(TPG), Sistem Informasi dan 

Administrasi Guru Agama (SIAGA). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tak dapat terelakkan, pengelolaan merupakan hal yang utama dalam 

sebuah organisasi. Tercapainya organisasi bergantung pada bagaimana 

pengelolaan serta kerjasama para anggota organisasi. Pengelolaan sendiri 

terjemahan dari kata “management”, oleh karena itu pengelolaan bisa artikan 

sama dengan manajemen yang berarti suatu aktivitas untuk mengurus dan 

menangani segala sesuatu demi terwujudnya tujuan yang ingin dicapai.
1
 Dari 

Suharsimi Arikunto menjelaskan, pengelolaan adalah aktivitas yang bisa 

dimulai dari pengolahan data, merencana, sampai dengan penilaian.
2
 Harsoyo 

berpendapat bahwa pengelolaan adalah serangkaian kegiatan dengan tujuan 

untuk mendapatkan dan menggunakan segala kemampuan yang dipunya guna 

mencapai tujuan dengan rencana yang efektif dan efisien.
3
 

Pengelolaan diperlukan dalam penyaluran Tunjangan Profesi Guru. 

Sesuai ketentuan Undang-Undang  No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dan Undang-Undang No.14 Tahun 2005 menyatakan 

bahwa Pemerintah wajib memfasilitasi tenaga pendidik untuk menjamin 

terselenggaranya pendidikan yang bermutu.
4
 Diketahui bahwa Tunjangan 

Profesi adalah tunjangan yang diberikan kepada guru dan dosen, yang mana 

                                                 
1
 Yoyong Apriliana Sigit, “Analisis Pengelolaan Atraksi Wisata Kebun Binatang Surabaya”, 

Jurnal Aplikasi Administrasi Vol 2 No. 1, Mei 2018, 44. 
2
 Suharsimi arikunta, Pengelolaan Kelas dan Siswa (Jakarta : CV. Rajawali, 1988), 8. 

3
 Harsoyo, Manajemen Kinerja(Jakrta: Persada, 1977), 121. 

4
 Nurmasi, Buyung Sarita, dan Aidin Hudani Awasinombu, “Pengaruh Tunjangan Profesi 

Terhadap Kinerja yang  Dimediasi Oleh Kepuasan Guru”, Jurnal Manajemen, Bisnis, dan 

Organisasi Vol 3 No. 2, Agustus 2019, 149. 
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mereka telah mendapatkan sertifikat pendidik sebagai penghargaan atas 

profesionalitasnya.
5
 Dijelaskan juga bahwa Tunjangan Profesi adalah 

tunjangan yang diperuntukkan kepada guru yang sudah mempunyai sertifikat 

pendidik dan persyaratan lainnya telah terpenuhi. Mereka inilah guru PNS 

dan guru bukan PNS, yang dalam hal tersebut telah diangkat oleh pemeritah, 

pemerintah daerah atau yayasan/masyarakat penyelenggara pendidikan 

dimana mereka telah mengajar di Sekolah Negeri ataupun Sekolah Swasta.
6
  

Dalam petunjuk teknis Penyaluran Tunjangan Profesi Guru 

Pendidikan Agama Islam mendefinikasi bahwa Tunjangan Profesi Guru atau 

yang sering disebut dengan TPG adalah tunjangan yang diperuntukkan 

kepada guru dan pengawas yang persyaratannya telah terpenuhi sesuai 

peraturan perundang-undangan.
7
 Seseorang yang telah melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab pekerjaannya berhak mendapatkan upah, gaji atau 

tunjangan atas segala prestasinya dan besarnya tunjangan seharusnya sesuai 

dengan pekerjaan yang dilakukan.
8
 Begitupun dengan guru, mereka berhak 

mendapat upah dengan kebutuhan hidup minimum dan jaminan kesejahteraan 

sosial diantaranya yaitu gaji pokok, tunjangan profesi, tunjangan fungsional, 

dan tunjangan khusus yang didasari dengan pertimbangan atas prestasi dan 

profesionalitasnya yang telah diakui. Dengan melakukan tugas profesinya, 

                                                 
5
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2009 tentang Tunjangan Profesi 

Guru dan Dosen, Tunjangan Khusus Guru dan  Dosen,  serta Tunjangan Kehormatan Profesor, 

Bab I Pasal 1. 
6
 Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, Pedoman 

Pelaksanaan Penyaluran Tunjangan Profesi Guru.Departemen Pendidikan Nasional, 2008. Hal.5 
7
 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 541 Tahun 2021 tentang Petunjuk Teknis 

Penyaluran Tunjangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam Bab 1 No 10.  
8
 I Made Parsa, “Evaluation Study Effect of Allowances and Job Creativity the Performance of the 

Teacher in Secondary Vocation School Province of East Nusa Tenggara”, Journal of Education 

Studie Vol 1 No 8, Februari 2017, 99. 
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maka imbalan finansial tersebut telah merefleksikan martabat guru selaku 

pendidik profesioanl.
9
  

Seorang pendidik yang telah melaksanakan aktivitas belajar 

mengajar tidak begitu saja memperoleh Tunjangan Profesi Guru. Hal tersebut 

bisa diperoleh dengan memiliki segala kompetensi. Dan diperlukan juga 

beberapa syarat diantaranya yaitu dengan mempunyai satu atau lebih 

sertifikat pendidik yang diberi Nomor Registrasi Guru oleh departemen, 

melaksanakan beban kerja selaku guru, mengajar sebagai guru mata pelajaran 

dan/atau guru kelas pada satuan pendidikan yang sesuai dengan peruntukan 

sertifikat pendidik yang dimilikinya, tercatat pada departemen sebagai guru 

tetap, berusia 60 (enam puluh) tahun paling tinggi, tidak terikat sebagai 

tenaga tetap pada instansi selain satuan pendidikan tempat bertugas.
10

  

Dimulai pada awal tahun anggaran, Tunjangan Profesi diberikan 

setelah memperoleh Nomor Registrasi Guru dari Departemen.
11

 Teruntuk 

guru PNS mendapatkan TPG sebesar 1(satu) kali gaji pokok dengan 

menempati jabatan fungsional.
12

 Sedangkan untuk guru tetap yang bukan 

PNS memperoleh tunjangan sebesar Rp. 1.500.000 (satu juta lima ratus ribu 

rupiah) per bulan dengan syarat telah memiliki sertifikat pendidik namun 

belum memiliki jabatan fungsional guru.
13

 Dengan adanya Tunjangan Profesi 

                                                 
9
 Jimmi Yuliandri dan Tahrun, “Tunjangan Profesi Sebagai Upaya Peningkatan Kompetensi Guru 

Untuk Mewujudkan Guru Profesional”, Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi 

Pendidikan Vol 2, No.1, Juni 2017, 117. 
10

 Peraturan Pemerintah  Nomor 74 Tahun 2008 Pasal 15 ayat 1. 
11

 Peraturan Pemerintah  Nomor 74 Tahun 2008 Pasal 15 ayat 5. 
12

 Kajian Tunjangan Profesi Guru Direktorat Jenderal Anggaran Kementerian Keuangan  Tahun 

2015. 
13

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 72 Tahun 2008 tentang Tunjangan Profesi Bagi 

Gutu Tetap Bukan Pegawai Negeri Sipil Yang Belum Memiliki Jabatan Fungsional Guru Pasal 2.  
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Guru diharapkan proses belajar mengajar dapat ditingkatkan dengan kualitas 

yang baik oleh guru. Karena tak sedikit guru yang telah diberikan Tunjangan 

Profesi namun kinerjanya menurun disebabkan oleh kurangnya pegawasan 

dan perhatian dari pihak-pihak terkait.
14

 Maka dari itu, untuk meminimalisir 

dampak tersebut, para pemangku kepentingan perlu mempertimbangkan 

strategi yang terbaik.  

Dari penjelasan diatas, yang dimaksud dengan Pengelolaan 

Tunjangan Profesi Guru ialah segala proses untuk mengurus dan menangani 

kegiatan pemberian tunjangan kepada guru dan pengawas yang telah 

memenuhi syarat ketentuan peraturan perundang-undangan. Pengelolaan TPG 

bisa dilakukan dengan fungsi manajemen, yakni perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan/pelaksanaan, dan pengendalian/pengawasan. 

Adapun guru yang telah mendapatkan TPG, berarti guru tersebut telah 

memenuhi syarat dan kriteria sebagai penerima Tunjangan Profesi Guru. 

Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru bisa dikelola dengan baik bila terdapat 

suatu sistem yang berjalan. Sistem tersebutlah yang akan membantu proses 

pengelolaan Tunjangan Profesi Guru. 

Selaras dengan apa yang berbunyi pada Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional tentang Sistem Penjamin Mutu Pendidikan (SPMP) No. 

63 Tahun 2009 Pasal 2 ayat (2) poin d yaitu “Menggambarkan secara 

nasional pada mutu pendidikan yang berbasis teknologi informasi”.
15

 

                                                 
14

 Ni Wayan Purni Astuti, “The Impact Of Professional Allowens and Working Motivation 

Towards Teacher’s Working Performance At Senior High Schools In Mataram Indonesia”, 

Journal of Research & Method in Education Vol 8 Issue 3, Juni 2018, 74. 
15

 Hanun Asrohah , Manajemen Mutu Pendidikan(Surabaya: UINSA Press, 2014), 71-72. 
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Sehingga tekonologi informasi menjadikan faktor kunci keberhasilan suatu 

organisasi.
16

 Dengan berkembangnya teknologi yang sangat pesat, sistem 

informasi mempunyai peran besar dalam peningkatan kualitas pelayanan 

pendidikan. Sistem informasi ini merupakan gabungan antara manusia, 

perangkat lunak, perangkat keras, jaringan komunikasi dan sumber data untuk 

diolah, sehingga informasi tersebut bisa dipublikasikan.
17

  

Perihal pengelolaan pendidikan, manajemen yang berbasis teknologi 

informasi sangatlah utama, dengan mengambil kebijakan yang tepat dan 

akurat sesuai dengan kebutuhan data.
18 Menurut O’Brien, Sistem Informasi 

Manajemen adalah sistem yang terintegrasi untuk menyajikan informasi 

dalam membantu kegiatan operasional, pengelolaan, serta keputusan yang 

diambil oleh organisasi.
19

 Sistem tersebut dikomunikasikan dalam bentuk 

yang sesuai kepada manajer di tingkat organisasi.
20

 Sistem Informasi 

Manajemen juga menjadi kombinasi antara aplikasi yang berteknologi 

informasi dengan sumber daya manusia untuk mengolah dan menyimpan data 

sehingga membantu pengambilan keputusan pada suatu lembaga.
21

 Terdapat 

Sistem Informasi Manajemen yang diterapakan dalam penyaluran Tunjangan 

                                                 
16

 Youssef M. Abu Amuna, “The Role of Knowledge-Based Computerized Management 

Information Systems in the Administrative Decision-Making People”, International Journal of 

Information Technology and Electrical Engineering Vol 6 Issue 2, April 2017,  1.  
17

 James A. O’Brien dan George M. Marakas, Management Information Systems(New York: 

McGraw-Hill, 2011), 31. 
18

 Fuadi Aziz, “Pengambilan Kebijakan Berbasis Education Management Information 

System(EMIS)”, Jurnal Pendidikan Islam Vol 3 No 1, Juni 2014, 137. 
19

 A.Rusdiana dan Moch. Irfan, Sistem Informasi Manajemen(Bandung: CV PUSTAKA SETIA), 

2014, 93. 
20

 Yaser Hasan Al-Mamary, “The Impact of Management Information System Adoption in 

Managerial Decision Making: A Review”, Journal of Management Information Syatems Vol 8 No 

4, Tahun 2013, 10. 
21

 Tupi Setiyowati, Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013), Ed2, 10. 
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Profesi Guru, terlebih kepada Guru Pendidikan Agama Islam. Sistem 

informasi tersebut ialah Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama 

(SIAGA). Menurut Keputusan Jenderal Pendidikan Islam Nomor 541 tentang 

Petunjuk Teknis Penyaluran Tunjangan Profesi Guru Pendidikan Agama 

Islam, yang dimaksud dengan Sistem Informasi dan Administrasi Guru 

Agama yang selanjutnya disebut SIAGA adalah aplikasi pendataan guru dan 

pengawas PAI berbasis online.  

Aрlіkаѕі SIAGA mempunyai kegunaan untuk menverifikasi dan 

Validasi dаtа Guru dаn Pеngаwаѕ PAI dі ѕеluruh Indоnеѕіа. Pada satuan 

pendidikan, operator sekolah mempunyai peran dalam Verval data guru 

agama di sekolah tersebut. Fungsi Aplikasi SIAGA ialah untuk memroses 

database dalam рrоgrаm Direktorat Pеndіdіkаn Agаmа Iѕlаm ѕереrtі Verval, 

Sertifikasi, Pembayaran TPG, dаn lainnya.
22

 Aplikasi ini bisa dibuka oleh 

beberapa akun yaitu akun Provinsi/Kanwil, Akun Kabupaten/Kota, Akun 

Guru dan Akun Pengawas. 

Berdasarkan Panduan Aplikasi SIAGA, di jelaskan bahwa Akun 

Kabupaten/Kota ini dipakai oleh operator di Kementerian Agama tingkat 

Kabupaten/Kota. Adapun data yang dikelola yaitu data pendidik dan tenaga 

kependidikan dan data satuan pendidikan.
23

 Yang mana memiliki fungsi 

utama untuk mengelola data GPAI/Pengawas dan melakukan verval data 

yang telah diubah oleh GPAI/Pengawas. 

                                                 
22

 http://abdiguru.id/siaga-pendis-kemenag-aplikasi-verval-guru-dan-pengawas-pai/ diakses pada 

20 Desember 2020. 
23

 Panduan Aplikasi SIAGA Direktorat Pendidikan Agama Islam Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam Kemenerian Agama Republik Indonesia, 7. 

https://abdiguru.id/siaga-pendis-kemenag-aplikasi-verval-guru-dan-pengawas-pai/
http://abdiguru.id/siaga-pendis-kemenag-aplikasi-verval-guru-dan-pengawas-pai/
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Kementerian Agama Republik Indonesia atau disingkat Kemenag RI 

merupakan Kementerian yang membidangi urusan agama. Kementerian 

Agama dipegang oleh seorang Menteri Agama(Menag) sejak tanggal 22 

Desember 2020 yang dijabat oleh Bapak Yaqut Cholil Qoumas.
24

 

Kementerian Agama berada di sejumlah kota di Indonesia, termasuk 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan beralamat di Jl. Veteran No. 10 Lamongan yang dipimpin oleh 

Bapak Drs. H. Sunhaji, MA.. Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

terdapat enam bidang yaitu Seksi Pendidikan Madrasah, Seksi Pendidikan 

Agama Islam, Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren, Seksi 

Bimbingan Masyarakat Islam, Seksi Penyelenggara Haji dan Umroh, dan 

Seksi Penyelenggara Syari’ah.
25

 

Seiring berkembangnya teknologi yang canggih, Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan telah menerapkan Sistem Informasi yang telah 

terintegrasi oleh Kementerian Pusat. Seluruh bidang yang ada di Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan telah mempunyai Sistem Informasi masing-

masing. Tak terkecuali pada Seksi Pendidikan Agama Islam, di seksi ini 

mempunyai dua Sistem Informasi Manajemen yang diterapkan yaitu 

Education Management Information System (EMIS) dan Sistem Informasi 

dan Administrasi Guru Agama(SIAGA).
26

 

                                                 
24

 https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Agama_Republik_Indonesia diakses pada 30 Januari 

2021. 
25

 Observasi di Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan pada 

tanggal 21 September 2020. 
26

 Wawancara dengan Operator Seksi Pendidikan Agama Islam(PAIS) Kemenag Lamongan, pada 

tanggal 8 0ktober 2020. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Agama_Republik_Indonesia
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Pada Seksi Pendidikan Agama Islam (PAIS) Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan memiliki empat staff yang biasa disebut JFU(Jabatan 

Fungsional Umum). Layanan yang ada di Seksi PAIS ini yaitu Pendataan 

Guru PAI baru, Pengajuan SKMT dan Konsultasi PAIS.
27

 Pada Seksi PAIS 

mempunyai tugas melaksanakan pelayanan dan bimbingan teknis, pembinaan 

serta pengelolaan sistem informasi di bidang Pendidikan Agama Islam pada 

sekolah umum seperti PAUD, SD/SDLB, SMP/SMPLB, 

SMA/SMALB/SMK.
28

 Salah satu kegiatan pelayanan yang ada di Seksi PAIS 

ini adalah pencairan Tujangan Profesi Guru, yang mana Tunjangan Profesi 

Guru yang dikelola melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama 

(SIAGA) dalam proses pencairannya.
29

 Dalam layanan konsultasi PAIS, 

terdapat beberapa problem yang sering dialami oleh Guru PAI terkait 

pencairan Tunjangan Profesi Guru. Sebagian dari mereka sudah mengajar 

beberapa tahun namun belum bisa mendapat TPG dan mereka juga belum 

mengetahui jelas bagaimana proses pencairan TPG di Seksi PAIS. Yang 

mana TPG bisa dicairkan jika Guru PAI memiliki Akun SIAGA, dengan 

aplikasi SIAGA ini maka proses pencairan TPG akan lebih mudah. Sehingga 

ini menjadikan tugas bagi Seksi PAIS untuk menyalurkan TPG sesuai 

ketentuan dan  memberikan informasi terkait proses pencairan TPG. Proses 

ini bisa dimulai dari perencanaan sampai pengawasan yang didukung dengan 

Aplikasi SIAGA. Yang pada intinya Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru 

                                                 
27

 Dokumen PPT Profil Kementerian Agama Kabupaten Lamongan, hal 51. 
28

 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 tentang Organisasi dan 

Tata kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama, Bab1 pasal 23. 
29

 Wawancara dengan Operator Seksi Pendidikan Agama Islam(PAIS) Kemenag Lamongan, pada 

tanggal 8 0ktober 2020. 
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melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) ini ialah 

bagaimana proses awal sampai akhirnya tunjangan dapat dicairkan, tak lain 

yakni dibantu dengan sebuah sistem. Dengan adanya sistem diharapakan 

pengelolaan TPG berjalan secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengelolaan Tunjangan Profesi 

Guru Melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di 

Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini terfokus pada 

Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru dan Sistem Informasi dan Administrasi 

Guru Agama yang diuraikan pada pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru di Seksi Pendidikan 

Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan? 

2. Bagaimana Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di 

Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan? 

3. Bagaimana Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru Melalui Sistem 

Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi Pendidikan 

Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk :  

1. Mendeskripsikan Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru di Seksi 

Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan.  

2. Mendeskripsikan Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama 
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(SIAGA) di Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan. 

3. Mendeskripsikan dan Manganalisis Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru 

Melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di 

Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru Melalui Sistem 

Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi Pendidikan 

Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan mempunyai 

manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan ilmu 

pengetahuan terlebih di bidang sistem informasi manajemen mengenai 

Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru Melalui Sistem Informasi dan 

Administrasi Guru Agama (SIAGA). 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini semoga dapat memberikan pandangan dan pengetahuan 

untuk sejumlah pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini, secara 

praktis di antaranya yaitu : 

a. Bagi Peneliti 

 Dengan dilaksanakan penelitian ini, maka diharapkan mampu 

menumbuhkan wawasan serta pengetahuan baru di bidang sistem 

informasi manajemen dalam Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru 

Melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA). 
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b. Bagi Lembaga 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan serta referensi untuk 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan, khususnya di Seksi 

Pendidikan Agama Islam dalam Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru 

Melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA). 

c. Bagi Almamater 

 Dengan hasil penelitian, diharapkan bisa memberi kontribusi baru 

di bidang sistem informasi manajemen dalam Pengelolaan Tunjangan 

Profesi Guru Melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru 

Agama (SIAGA) bagi segenap civitas akademik UIN Sunan Ampel 

Surabaya, terlebih Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam.  

d. Bagi Peneliti lainnya 

 Menjadi referensi bagi penelitian berikutnya yang berhubungan 

dengan Tunjangan Profesi Guru serta Sistem Informasi dan 

Administrasi Guru Agama (SIAGA). 

E. Definisi Konseptual 

Agar mempermudah pembaca untuk lebih paham akan judul 

penelitian ini, maka peneliti akan menguraikan penjelasannya. Judul 

penelitian ini adalah Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru Melalui Sistem 

Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi Pendidikan 

Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. Berikut adalah 

rincian definisinya : 
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1. Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru 

Suharsimi Arikunto menjelaskan, pengelolaan adalah aktivitas 

yang bisa dimulai dari pengolahan data, merencana, sampai dengan 

penilaian.
30

 Sedangkan menurut Harsoyo pengelolaan adalah serangkaian 

kegiatan dengan tujuan untuk mendapatkan dan menggunakan segala 

kemampuan yang dipunya guna mencapai tujuan dengan rencana yang 

efektif dan efisien.
31

  

Sesuai petunjuk teknis Penyaluran Tunjangan Profesi Guru 

Pendidikan Agama Islam mendefinikasi bahwa Tunjangan Profesi Guru 

atau yang sering disebut dengan TPG ini adalah tunjangan yang 

diperuntukkan kepada guru dan pengawas yang persyaratannya telah 

terpenuhi sesuai peraturan perundang-undangan.
32

 Dijelaskan juga dalam 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2009 tentang 

Tunjangan Profesi Guru dan Dosen, Tunjangan Khusus Guru dan  Dosen,  

serta Tunjangan Kehormatan Profesor, Tunjangan Profesi adalah 

tunjangan yang diberikan kepada guru dan dosen yang memiliki sertifikat 

pendidik sebagai penghargaan atas profesionalitasnya.
33

 Pencairan TPG 

mengacu pada Juknis TPG PAI. 

                                                 
30

 Suharsimi arikunta, Pengelolaan Kelas dan Siswa (Jakarta : CV. Rajawali, 1988), 8. 
31

 Harsoyo, Manajemen Kinerja(Jakrta: Persada, 1977), 121. 
32

 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 7180 Tahun 2018 tentang Petunjuk 

Teknis Penyaluran Tunjangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam Bab 1 No 10.  
33

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2009 tentang Tunjangan Profesi 

Guru dan Dosen, Tunjangan Khusus Guru dan  Dosen,  serta Tunjangan Kehormatan Profesor, 

Bab I Pasal 1.  
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Jadi, Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru adalah segala proses 

untuk mengurus dan menangani kegiatan pemberian tunjangan kepada 

guru dan pengawas yang telah memenuhi syarat ketentuan peraturan 

perundang-undangan.  

2. Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama 

Diungkapkan juga oleh James. A.F.Stoner, mendefinisikan SIM 

sebagai metode untuk menyediakan informasi yang tepat waktu dan dapat 

dipercaya untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif.
34

 

Sistem Informasi Manajemen mengandung arti sekumpulan orang, 

pedoman dan pengolahan data, dengan menyimpan, mengolah dan 

memakai data untuk mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan 

keputusan dengan memberikan informasi kepada atasan agar 

dimanfaatkan pada waktunya secara efisien dan efektif.
35

 Salah satu 

bentuk SIM yaitu SIAGA. Menurut Keputusan Jenderal Pendidikan Islam 

Nomor 7180 tentang Petunjuk Teknis Penyaluran Tunjangan Profesi Guru 

Pendidikan Agama Islam, yang dimaksud Sistem Informasi dan 

Administrasi Guru Agama yang selanjutnya disebut SIAGA adalah 

aplikasi pendataan guru dan pengawas PAI berbasis online. 

Jadi, Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) 

adalah Sistem Informasi berupa aplikasi untuk pendataan guru dan 

pengawas PAI yang berbasis online. 

                                                 
34

 Mu’alimah, Peran Sistem Informasi Manajemen dalam Peningkatan Layanan Pendidikan di 

SMA Darul Ulum Jombang,(Jombang: Gunadarma, 2007), 45 
35

 Harbangan Siagian,Administrasi Pendidikan, (Semarang; Satya Wacana, 1989), 22. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Merujuk pada penelitian sebelumnya, penelitian ini diharapkan bisa 

melengkapi kekurangan yang ada pada penelitian sebelumnya yang mana 

mempunyai keselarasan dengan penelitian ini. Berikut uraian mengenai 

penelitian sebelumnya :  

1. Ani Maria Munica, “Hubungan Persepsi antara Tunjangan Profesi Guru 

dengan Profesionalisme Guru di Kelompok Kerja Madrasah Tsanawiyah 

(KKMTS) Ketapang Sampang Madura”. Jurusan Kependidikan Islam 

Universitas Islam Sunan Ampel Surabaya. 2016. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat adanya hubungan persepsi antara tunjangan profesi 

guru dengan profesionalisme guru dan hasil kedua variabel tersebut 

bernilai positif. Tidak ada persamaan pada penelitian ini, namun terdapat 

perbedaan di fokus penelitian, lokasi, teori yang dipergunakan, dan 

metode penelitian. Fokus Penelitian Ani Maria Munica terfokus pada 

Hubungan Persepsi antara Tunjangan Profesi Guru dan Profesionalisme 

Guru. Sedangkan penelitian ini terfokus pada Pengelolaan Tunjangan 

Profesi Guru dan Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama 

(SIAGA). 

Teori yang digunakan Ani Maria Munica menggunakan teori Tunjangan 

Profesi Guru menurut Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan, Pedoman pelaksanaan penyaluran Tunjangan 

Profesi Guru Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2009, sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan teori Tunjangan Profesi Guru menurut 
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Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 7180 Tahun 2018 

dan teori Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama menurut 

Panduan Aplikasi SIAGA Direktorat Pendidikan Agama Islam Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia. Ani 

Maria Munica menggunkaan jenis penelitian kuantitatif deskriptif, 

sedangkan peneliti menggunakan penelitian kualitatif deskripif. Lokasi 

penelitian Ani Maria Munica bertempat di Kelompok Kerja Madrasah 

Tsanawiyah (KKMTS) Ketampang Sampang Madura. Sedangkan lokasi 

peneliti berada di Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan.  

2. Nur Baeti, “Pengaruh Sertifikasi Terhadap Kinerja Guru SMA Negeri di 

Kabupaten Sleman”. Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta. 2015. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan keterlibatan guru dalam kegiatan MGMP terhadap kinerja guru 

SMA Negeri di Kabupaten Sleman. Tidak ada persamaan pada penelitian 

ini, namun terdapat perbedaan yang terletak pada fokus penelitian, teori 

yang digunakan, lokasi dan metode penelitian. Penelitian Nur Baeti 

terfokus pada Pengaruh Sertifikasi Terhadap Kinerja Guru. Sedangkan 

penelitian ini terfokus pada Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru dan 

Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama. 

Teori yang digunakan pada penelitian Nur Baeti adalah teori Tunjangan 

Profesi Guru menurut Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan, Pedoman pelaksanaan penyaluran Tunjangan 
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Profesi Guru Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2009, sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan teori Tunjangan Profesi Guru menurut 

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 7180 Tahun 2018 

dan teori Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama menurut 

Panduan Aplikasi SIAGA Direktorat Pendidikan Agama Islam Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia. 

Penelitian yang digunakan oleh Nur Baeti adalah jenis penelitian 

kuantitatif deskriptif, sedangkan yang peneliti gunakan adalah penelitian 

kualitatif deskripif. Lokasi penelitian Nur Baeti bertempat di SMA Negeri 

di Kabupaten Sleman. Sedangkan lokasi penelitian ini berada di  Seksi 

Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan.  

3. Ahmad Zaki Mubarok, “Implementasi Sistem Aplikasi Guru Surabaya 

(SIAGUS) dalam Penjaminan Kinerja Guru di Dinas Pendidikan Kota 

Surabaya”. Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 2019. Adapun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam jaminan peningkatan kinerja guru dari 

pemanfaatan sistem aplikasi SIAGUS di Dinas Kota Surabaya 

menjelaskna bahwa, guru tampak lebih menghargai tugas akhirnya 

semakin bersemangat dalam menjalankan tugas-tugasnya. Jenis penelitian 

yang digunakan oleh Ahmad Zaki Mubarok memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Terdapat perbedaan yang terletak pada fokus penelitian, teori yang 

digunakan, dan  lokasi Penelitian. Ahmad Zaki Mubarok terfokus pada 
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Implementasi Sistem Aplikasi Guru Surabaya (SIAGUS) dan Penjaminan 

Kinerja Guru. Sedangkan penelitian ini terfokus pada Pengelolaan 

Tunjangan Profesi Guru dan Sistem Informasi dan Administrasi Guru 

Agama.  

Ahmad Zaki Mubarok dalam penelitiannya menggunakan teori Sistem 

Aplikasi guru Surabaya (SIAGUS) menurut Siagus Dinas Pendidkan 

Surabaya, sedangkan pada penelitian ini menggunakan teori Tunjangan 

Profesi Guru menurut Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam 

Nomor 7180 Tahun 2018 dan teori Sistem Informasi dan Administrasi 

Guru Agama menurut Panduan Aplikasi SIAGA Direktorat Pendidikan 

Agama Islam Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama 

Republik Indonesia. Lokasi penelitian Ahmad Zaki Mubarok bertempat di 

Dinas Penddikan Kota Surabaya. Sedangkan lokasi penelitian ini berada 

di Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan.  

G. Sistematika Pembahasan 

Agar mempermudah pemahaman skripsi yang berjudul Pengelolaan 

Tunjangan Profesi Guru Melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru 

Agama (SIAGA) di Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan peneliti akan mendeskripsinya dengan jelas. Oleh 

sebab itu akan dibahas pada tiap-tiap BAB yakni:  
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BAB I ini adalah BAB pendahuluan berisi latar belakang, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, definisi 

koseptual, dan sistematika pembahasan. 

BAB II yakni BAB berisi kajian teori yang meliputi pengelolaan 

tunjangan profesi guru, Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama 

(SIAGA) dan pengelolaan Tunjangan Profesi Guru Melalui Sistem Informasi 

dan Administrasi Guru Agama (SIAGA). 

BAB III yakni berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data dan informan penelitian, metode 

pengumpulan data, teknik analisa data, dan pengecekan keabsahan data serta 

pedoman penelitian. 

BAB IV perihal hasil penelitian beserta pembahasannya yang meliputi 

deskripsi umum profil lembaga, penyajian data dan analisa data mengenai 

Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru Melalui Sistem Informasi daan 

Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi Pendidikan Agama Islam 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. 

BAB V, berisi penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran dari 

peneliti kepada lembaga tempat penelitian dilakukan. Setelah itu dilanjutkan 

dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru 

1. Pengertian Pengelolaan 

Asal kata pengelolaan sendiri yaitu kata kelola (to manage) yang 

berarti proses, cara, dan perbuatan mengelola. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, arti pengelolaan adalah segala hal yang berkaitan 

dengan pelaksanaan serta pencapaian tujuan yang dipantau dalam 

pengawasan.
36

 Kemudian Suharsimi Arikunto menjelaskan, pengelolaan 

adalah aktivitas yang bisa dimulai dari pengolahan data, merencana, 

sampai dengan penilaian.
37

 Sedangkan menurut Harsoyo, pengelolaan 

adalah serangkaian kegiatan dengan tujuan untuk mendapatkan dan 

menggunakan segala kemampuan yang dipunya guna mencapai tujuan 

dengan rencana yang efektif efesien.
38

  

Pengelolaan bisa diartikan sepadan dengan manajemen. 

Manajemen bermula dari bahasa inggris management yang artinya 

pengelolaan, itulah sebabnya kata pengelolaan sama halnya dengan 

manajemen. Menurut Griffin, manajemen adalah proses pengambilan 

keputusan melalui perencanaan, pengorganisasian yang dipimpin oleh 

leader yag bertugas mengawasi segala hal yang meliputi keuangan, 

sumber daya organisasi dan sebagainya demi terwujudnya tujuan 

                                                 
36

 https://kbbi.kemdikbud.go.id/ diakses pada 20 Januari 2021. 
37

 Suharsimi arikunta, Pengelolaan Kelas dan Siswa (Jakarta : CV. Rajawali, 1988), 8. 
38

 Harsoyo, Manajemen Kinerja (Jakrta: Persada, 1977), 121. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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organisasi.
39

 Definisi manajemen telah ditelaah oleh beberapa ahli untuk 

saling menyempurnakan. Dan menurut James AF. Stoner, manajemen 

merupakan suatu proses untuk merencanakan, mengorganisasikan, 

mengarahkan, mengawasi, dan menggunakan sumber daya lainnya demi 

tercapainya tujuan organisasi yang telah ditentukan.
40

 Ditambahkan pula 

oleh Stoner, yang mana manajemen menitikberatkan pada proses. 

Sehingga, jika proses tersebut tidak baik atau tidak lancar, maka tujuan 

organisasi akan terhalang.   

Berdasarkan beberapa definisi pengelolaan (manajemen) di atas, 

didapat kesimpulan bahwa pengelolaan (manajemen) adalah kegiatan 

mengurus atau menangani segala hal mulai dari merencanakan sampai 

mengawasi, dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki organisasi 

untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.  

Dengan memahami pengertian pengelolaan (manajemen) di atas, 

maka perlu juga penjelasan tentang kegiatan atau fungsi manajemen 

menurut George R. Terry. Berikut ini adalah fungsi manajemen : 

a. Perencanaan (planning) 

Perencanaan yakni penentuan segala tindakan untuk mencapai 

hasil yang diharapkan.
41

 Aspek perencanaan diantaranya meliputi : 

1) Apa kegiatan yang harus dilakukan? 

2) Penyebab apa kegiatan tersebut dilakukan? 

                                                 
39

 Sutiah, Pengembangan Pembelajaran Hybrid Learning: Implementasi Pendidikan Karakter 

Berbasis Ulul Albab (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2019), 54. 
40

 Syfrida Hafni Sahir, Gagasan Manajemen (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), 15. 
41

 Sutiah, Pengembangan Pembelajaran Hybrid Learning: Implementasi Pendidikan Karakter 

Berbasis Ulul Alba, 54. 
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3) Dimana kegiatan tersebut harus dilakukan? 

4) Kegiatan tersebut harus dilaksankana kapan? 

5) Siapa yang akan melaksanakan kegiatan tersebut? 

6) Bagaimanakah cara untuk melakukan kegiatan tersebut? 

Selain itu, langkah-langkah dalam proses prencanaan dapat 

dirumuskan dengan menetapkan tujuan yang diinginkan, menentukan 

keadaan yang sesuai saat ini, mengidentifikasi hal-hal yang membantu 

dan menghambat tujuan, serta mengembangkan rencana agar tujuan 

cepat tercapai.
42

 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Menurut Siagian, organisasi merupakan himpunan orang-orang  

yang secara formal telah terikat untuk bekerja sama dalam 

melaksanakan tujuan yang sudah ditentukan.
43

 Dan didefinisikan oleh 

Rue & Bryas, pengorganisasian adalah pengelompokan kegiatan yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan umum organisasi dan penetapan 

tanggung jawab untuk memantau kinerja anggotanya.
44

  

Suatu organisasi dibutukan adanya pemimpin yang mempunyai 

pekerjaan untuk membangun komunikasi, semangat, dan rasa saling 

pengertian sesama anggota agar mereka mempunyai dorongan untuk 

mengerjakan sesuatu yang diperintahkan.
45

 Terdapat asas-asas 

organizing diantaranya ialah tujuan, pembagian kerja, penempatan, 

                                                 
42

 Yayat M. Herujito, Dasa-Dasar Manajemen (Jakarta: Grafindo Persada, 2001), 89-90. 
43

 Ai Nunung, Administrasi, Organisasi Manajemen (Cirebon: Syntac Computama, 2020), 14. 
44

 Saeful Uyun, Manajemn Sekolah Amdrasah Adiwiyata (Yogyakarta: Deeppublish, 2020), 57. 
45

 Sutiah, Pengembangan Pembelajaran Hybrid Learning: Implementasi Pendidikan Karakter 

Berbasis Ulul Alba, 54. 
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tenaga kerja, melaksanakan tanggungjawab, serta pelimpahan 

wewenang.
46

 

c. Penggerakan/pelaksanaan (Actuating) 

 Penggerakan merupakan fungsi pengelolaan yang berkaitan 

dengan kegiatan pemberian bimbingan, perintah, dan saran kepada 

semua anggota kelompok untuk melakukan tugas masing-masing.
47

 

Fungsi actuating merupakan suatu fungsi kepemimpinan manajer 

dalam mambangun komunitas kerja yang sehat dan dinamis agar 

pekerja dapat melakukan pekerjaan dengan maksimal serta efektif dan 

efisien. Untuk menggerakkan para pegawainya, seorang pemimpin 

harus memiliki strategi yang matang.
48

 Tanpa adanya Planning, 

penggerakan akan berjalan efektif karena dalam Planning telah 

ditetapkan tujuan, program, budget, prosedur dan cara kerja. Hal-hal 

yang dibutukan untuk penggerakan meliputi Leadership 

(Kepemimpinan), Attitude and morale (Sikap dan moril), 

Communication (Tatahubungan), Incentive (Perangsang), Supervision 

(Supervisi), Discipline (Disiplin).
49

 

d. Pengawasan (controlling) 

Menurut Stooner & Wankel, pengawasan adalah proses yang 

dilaksanakan untuk menunjukkan bahwa segala kegiatan (dalam 

                                                 
46

 Yayat M. Herujito, Dasa-Dasar Manajemen, 89-90. 
47

 Sutiah, Pengembangan Pembelajaran Hybrid Learning, 54. 
48

 Rifki Faisal Miftaahul Zanah, “Pengaruh Fungsi Manajemen Terhadap Kepusan Kerja 

Karyawan  StudiKasus di Home Industri Asri Rahayu di Wilayah Majalengka”, Jurnal Ilmu 

Pertanian dan Peternakan Vol 4 No 2, Desember 2016,159. 
49

 Yayat M. Herujito, Dasa-Dasar Manajemen, 89-90. 
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proses manajamen) berjalan sesuai rencana yang ditetapkan dan 

mengarah pada sasaran yang harus dicapai.
50

 Pengawasan mempunyai 

andil yang sangat besar untuk manajemen, sehingga dalam 

pemeriksaan pekerjaan ini butuh dinilai, sudah sesuai dengan aturan 

atau belum. Hal tersebutlah yang mempengaruhi fungsi dari 

controlling.    

Adapun proses pengawasan dapat dilakukan dengan hal-hal 

berkut : 

1) Penentuan standar  

2) Membandingkan pelaksanaan dengan standar agar ditemukan 

perbedaan jika ada 

3) Membenahi penyimpangan dengan tindakan yang tepat.
51

 

2. Pengertian Sertifikasi Guru 

Tidak bisa dipisahkan antara Sertifikasi dan Tunjangan Profesi, 

namun sertifikasi guru dalam jabatan kerap kali terucap atau tertulis 

“tunjangan atau dana sertifikasi”. Hal inipun menjadi sesuatu yang harus 

diperjelas pengertiannya. Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat 

kepada pendidik. Yang mana jika mereka telah lulus sertifikasi, maka 

Tunjangan Profesi Guru berhak didapat. Pengertian inipun diperkuat 

menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, yang menyatakan bahwa sertifikasi adalah 

                                                 
50

 Achmad S. Ruky, Sukses Sebagai manajer Profesional Tanpa Gelar MM atau MBA (Jakrta : PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2002), 217. 
51

 Yayat M. Herujito, Dasa-Dasar Manajemen, 110. 
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proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen.
52

 Untuk 

lagalisasi atau bukti formal sebagai tenaga profesional, maka inilah fungsi 

dari Sertifikat pendidik yang harus dimilki oleh guru dan dosen.
53

  

Dari pendapat Mansyur Muslich, sertifikasi merupakan proses 

untuk memberikan sertifikat kepada guru telah memiliki kualifikasi 

akademik, kompetensi, dan kemampuan dalam merealisasikan tujuan 

pendidikan nasioanl.
54

 Dengan hal tersebut, yang dimaksud sertifikasi 

profesi guru ialah proses untuk memberikan sertifikat kepada guru yang 

memenuhi standar kualifikasi dan kompetensi.
55

   

Dari definisi sertifikasi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

sertifikasi guru adalah proses yang ada dalam pemberian sertifikat 

pendidik bagi guru yang mana standar kualifikasi dan kompetensi telah 

dimiliki, sehingga nantinya akan diberikan Tunjangan Profesi Guru 

sebagai penghargaan atas profesionalitasnya. Ini berarti bahwa sertifikasi 

guru merupakan bagian dari Tunjangan Profesi Guru. Lebih jelasnya, 

sertifikasi guru menekankan pada proses dalam pemberian sertifikat 

pendidik, sedangkan Tunjangan Profesi Guru menekankan pada 

pendapatan tambahan atas profesionalitasnya sebagai guru.  

 

                                                 
52

 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab 1 Pasal 1 

No.11. 
53

 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab 1 Pasal 1 

No.12. 
54

 Mansur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik (Jakarta, Bumi Aksara, 

2007), 2. 
55

 Kunandar, Guru Profesional, Implementasi KTSP dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 79. 
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3. Pengertian Tunjangan Profesi Guru 

Dengan adanya Tunjangan Profesi Guru, ini menjadikan suatu 

program bagi pemerintah dalam perbaikan kualitas pendidikan nasional. 

Hal tersebut sesuai ketentuan Undang-Undang  No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Undang-Undang No.14 Tahun 

2005, menjelaskan bahwa untuk menjamin terealisasinya mutu 

pendidikan, maka tenaga pendidik perlu untuk difasilitasi oleh 

pemerintah.
56

 Yang dimaksud Tunjangan Profesi Guru menurut juknis 

TPGPAI ialah tunjangan yang diberikan kepada guru dan pengawas yang 

dalam peraturan perundang-undangannya telah memenuhi syarat.
57

 Sesuai 

kejuruan atau keterampilan yang dimiliki guru secara profesional, maka 

tunjangan profesi ini diperuntukkan kepada mereka sebagai subsidi 

tambahan di luar gaji pokok.
58 Pada  Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia  Nomor 41 Tahun 2009 tentang Tunjangan Profesi Guru dan 

Dosen, Tunjangan Khusus Guru dan  Dosen,  serta Tunjangan 

Kehormatan Profesor, Tunjangan Profesi adalah tunjangan yang diberikan 

kepada guru dan dosen yang memiliki sertifikat pendidik sebagai 

penghargaan atas profesionalitasnya.
59

  

                                                 
56

 Nurmasi, Buyung Sarita, dan Aidin Hudani Awasinombu, “Pengaruh Tunjangan Profesi 

Terhadap Kinerja yang  Dimediasi Oleh Kepuasan Guru”, Jurnal Manajemen, Bisnis, dan 

Organisasi Vol 3 No. 2, Agustus 2019, 149. 
57

 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 7180 Tahun 2018 tentang Petunjuk 

Teknis Penyaluran Tunjangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam Bab 1 No 10.  
58

 Pradana Firly Anoraga dan Djuli Djatiprambudi, “Pengaruh Tunjangan Profesi Guru terhadap 

Kinerja Guru Seni Budaya SMP di Kabupaten Trenggalek”, Jurnal Pendiidkan Seni Rupa Vol 3 

No 2 Tahun 2015, 138. 
59

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2009 tentang Tunjangan Profesi 

Guru dan Dosen, Tunjangan Khusus Guru dan  Dosen,  serta Tunjangan Kehormatan Profesor, 

Bab I Pasal 1. 
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Dijelaskan juga bahwa Tunjangan Profesi ini diperuntukkan 

kepada guru, yang mana mereka sudah mempunyai sertifikat pendidik dan 

persyaratan lainnya telah terpenuhi. Mereka inilah guru PNS dan guru 

bukan PNS, yang dalam hal tersebut telah diangkat oleh pemeritah, 

pemerintah daerah atau yayasan/masyarakat penyelenggara pendidikan 

dimana mereka telah mengajar di Sekolah Negeri ataupun Sekolah 

Swasta.
60

 Besaran tunjangan yang didapat sebesar 1(satu) kali gaji pokok, 

ini diperuntukkan bagi guru yang telah mempunyai kualifikasi akademik, 

kesetaraan tingkat dan masa kerjanya, yakni guru PNS.
61

 Namun TPG ini 

juga diperuntukkan kepada guru non PNS sebesar Rp. 1.500.000,- per 

bulan dengan ketentuan belum mempunyai jabatan fungsional guru. Yang 

dalam hal tersebut, guru belum disejajarkan dengan jabatan, pagkat, 

golongan, ataupun kualifikasi akademik.
62

 

Dapat disimpulkan dari definisi di atas, bahwa Tunjangan Profesi 

Guru adalah tunjangan yang diperuntukkan kepada guru yang telah 

mendapat serifikat pendidik dan persyaratan telah terpenuhi sesuai 

perundang-undangan, yang mana tunjangan tersebut  sebagai penghargaan 

atas profesionalitas kerjanya.  

 Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru merupakan kegiatan yang 

syarat pencairannya ini mengacu pada Keputusan Direktur Jenderal 

Pendidikan Islam nomor 541 Tahun 2021 tentang Petunjuk Teknis 

                                                 
60

 Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, Pedoman 

Pelaksanaan Penyaluran Tunjangan Profesi Guru.Departemen Pendidikan Nasional, 2008. Hal.5 
61

 Nurmasi, “Pengaruh Tunjangan Profesi terhadap Kinerja yang Dimediasi oleh Kepuasan Guru”, 

Jurnal Manajemen Bisnis dan Organisasi Vol 3 No.2 Agsutus 2019, 151. 
62

 Peraturan Menteri Agama No. 43 Tahun 2014 Pasal 6 ayat (2). 
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Penyaluran Tunjangan Profesi Guru dan Pengawas Pendidikan Agama 

Islam.
63

 Peraturan tersebut membantu proses Pengelolaan TPG. Berbagai 

ketentuan seperti ketentuan penerima, besaran, sumber dana dan 

ketentuan pembayaran, serta mekanisme pembayaran semuanya ada pada 

Juknis tersebut. Pengelolaan TPG juga bisa dimulai dari proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengawasan agar 

TPG bisa dicairkan dengan tepat waktu.  

4. Kriteria Penerima Tunjangan Profesi Guru  

Penelitian ini membahas Tunjangan Profesi Guru bagi Guru PAI 

(Pendidikan Agama Islam). Yang dimaksud GPAI ini sendiri adalah 

pendidik yang profesional bertugas untuk mendidik, mengajar 

membimbing, mengarahkan, melatih, memberi teladan, dan menilai 

peserta didik dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan/atau 

pegembangnnya pada Pendidikan Anak Usia Dini jalur pendidikan 

formal, Pendidikan Dasar dan Menengah di Sekolah umum, SLB, dan 

Sekolah Indonesia Luar Negeri.
64

 Berikut ini adalah penerima TPG-PAI 

dengan kriteria umum.
65

 :  

a. GPAI harus memenuhi ketentuan yang sesuai seperti :   

                                                 
63

 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam nomor 541 Tahun 2021 tentang Petunjuk Teknis 

Penyaluran Tunjangan Profesi Guru dan Pengawas Pendidikan Agama Islam. 
64

 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 541 Tahun 2021tentang Petunjuk Teknis 

Penyaluran Tunjangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam No. 1. 
65

 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 541 Tahun 2021 tentang Petunjuk Teknis 

Penyaluran Tunjangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam Bab 2. 
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1) Guru Pegawai Negeri Sipil (GPNS) dengan status GPAI yang 

dikukuhkan oleh Kementerian Agama, Kemneterian Pendidikan 

Kebudayaan, Pemerintah Daerah atau Kementerian lain. 

2) Guru Pendidikan Agama Islam Bukan Pegawai Negeri Sipil 

(GPAI BPNS) yang berstatus guru tetap pada Sekolah Swasta 

dengan diangkat oleh Yayasan yang berbadan hukum dan 

memiliki izin operasional pendidikan dari pemerintah. 

3) GPAI BPNS yang berstatus guru tetap di Sekolah Negeri yang 

diangkat/disetujui dan disahkan oleh pemerintah daerah yang 

menangani urusan penddikan/Kepegawaian. 

b. Pengawas PAI yang dikukuhkan oleh Kementerian Agama, 

Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Pemerintah Daerah atau 

Kementerian lain. 

c. Dalam melakukan tugas kepengawasan, pengawas PAI berstatus aktif 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada sekolah 

dan pembinaan terhadap Guru PAI pada satuan umum. 

d. Mempunyai NUPTK yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

e. Guru/Pengawas PAI mempunyai sertifikat pendidik bidang studi PAI, 

mata pelajaran berumpun PAI dan guru kelas di madrasah yang 

disahkan oleh Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) 

Pergurua Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN). 
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f. Mempunyai Nomor Registrasi Guru (NRG) yang diterbitkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang kemudian diresmikan 

sebagai guru yang profesional dalam binaan Direktorat PAI oleh 

Direktur Jenderal Pendidikan Islam, Kementerian Agama RI. 

g. Beban kerja telah terpenuhi minimal 24 jam tatap muka. 

h. Dalam penilaian kerja, hasil yang diperoleh minimal predikat “Baik”. 

i. Memiliki Surat keterangan Menjalankan Tugas (SKMT). 

j. Memiliki Surat Keterangan Beban Kerja (SKBK) yang ditandatangani 

oleh Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota atau kepala 

Seksi yang menangani PAI di sekolah. 

k. Terdaftar pada lampiran Keputusan Pejabat Pembuat Komitmen 

tetang Penetapan Peneriama Tunjangan Profesi yang disahkan oleh 

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota. 

l. Pencetakan SKMT, SKBK, dan Keputusan PejabatPembuat 

Komitmen tentang Penetapan Peneriama Tunjangan Profesi dilakukan 

secara digital melalui SIAGA. 

m. Rombongan Belajar (rombel) harus mempunyai rasio minimal jumlah 

peserta didik sesuai ketentuan pasal 4 Peraturan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengeolaan 

Pendidikan Agama pada Sekolah.
66

 

 

 

                                                 
66

 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 541 Tahun 2021 tentang Petunjuk Teknis 

Penyaluran Tunjangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam Bab 2. 
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B. Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama 

1. Pengertian Sistem Informasi Manajemen 

Konsep Sistem Informasi Manajemen di dalam organisasi telah 

ada sebelum komputer diciptakan. Sistem informasi manajemen 

konvensional merupakan pekerjaan sistemis seperti pencatatan agenda, 

kearsipan, komunikasi diantara manajer-manajer organisasi, penyajian 

informasi untuk pengambilan keputusan.
67

 Namun dengan tersedianya 

teknologi pengolahan data dengan komputer yang relatif murah, sekarang 

dan di masa depan penggunaan komputer untuk menunjang sistem 

informasi manajemen tidak dapat dihindarkan lagi. Informasi yang diolah 

dengan menggunakan sistem informasi yang baik dapat digunakan oleh 

pimpinan organisasi atau perseorangan dengan keahlian yang dimiliki 

sebagai sarana komunikasi pemecahan masalah serta informasi yang 

sangat berharga dalam pengambilan keputusan.  

Menurut Davis, Sistem Informasi Manajemen adalah sebuah 

sistem yang terintegrasi antara people dan machine yang dapat 

memberikan informasi untuk mendukung jalannya operasi, manajemen 

dan fungsi pengambilan keputusan pada suatu organisasi.
68

 Diungkapkan 

juga oleh James. A.F.Stoner, mendefinisikan SIM sebagai metode untuk 

menyediakan informasi yang tepat waktu dan dapat dipercaya untuk 

                                                 
67

 Wahyudi Kumorotomo dan Subando Agus Margono, Sistem Informasi 

Manajemen dalamOrganisasi-organisasi Publik, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 2001), 8. 
68

 Gordon B. Davis, Kerangka Dasar Sistem Informasi Manajmemen, Bag II,(Jakarta: 

PustakaBinaman Pressindo, 1984), 40 
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mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif.
69

 Sistem Informasi 

Manajemen mengandung arti sekumpulan orang, pedoman dan 

pengolahan data, dengan menyimpan, mengolah dan memakai data untuk 

mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan dengan 

memberikan informasi kepada atasan agar dimanfaatkan pada waktunya 

secara efisien dan efektif.
70

 Keberadaan sistem informasi manajemen pada 

ujungnya berfungsi untuk menelaah informasi menjadi bahan 

pengambilan keputusan. Selain informasi dapat diperoleh melalui sistem 

ini, informasi juga bisa diperoleh dari informasi luar.  

Maka dari teori di atas, dapat disimpulkan bahwa Sistem 

Informasi Manajemen adalah sekumpulan subsistem yang saling 

berinteraksi dan bekerjasama untuk pengolahan data, menerima masukan 

berupa data, menghasilkan keluaran berupa informasi dan menjadi dasar 

pengambilan keputusan suatu organisasi.  

2. Pentingnya Sistem Informasi Manajemen 

 Sistem Informasi Manajemen sangat berperan penting terhadap 

keberhasilan suatu organisasi. SIM dimanfaatkan oleh para pengguna 

layanan informasi guna membantu tugas penentuan kebijakan 

organisasi.
71

 Sistem informasi Manajemen yang efektif dapat 

memperlancar manajemen dalam pencapainya tujuan organisasi dan 

                                                 
69

 Mu’alimah, Peran Sistem Informasi Manajemen dalam Peningkatan Layanan Pendidikan di 

SMA Darul Ulum Jombang,(Jombang: Gunadarma, 2007), 45 
70

 Harbangan Siagian,Administrasi Pendidikan, (Semarang; Satya Wacana, 1989), 22. 
71

 Tim Dosen Administrasi PendidikanUniversitas Pendidikan Indonesia, ManajemenPendidikan, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), 187. 
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berfungsi dalam proses pengambilan keputusan serta pemecahan masalah 

yang lebih baik.   

 Pada SIM, terdapat data dan informasi yang dibutuhkan. Yang 

mana data ini dijadikan bahan informasi dalam pengambilan keputusan. 

Informasi merupakan hasil dari pengolahan data, maka data yang diterima 

harus lengkap. Adapun kriteria data yang dijadikan bahan informasi ini 

harus bersifat relevan, lengkap, mendetail dan terbaru.
72

 Hasil dari Sistem 

Informasi Manajemen ialah penyampaian informasi dari data yang up to 

date, dengan hal tersebut maka fungsi SIM dalam pengambilan keputusan 

ini membantu dalam pemecahan masalah. Adapun informasi yang up to 

date ialah : 

1. Akurat : informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak menyesatkan 

bagi pengguna yang menerima dan memanfaatkan informasi tersebut 

2. Tepat waktu : Informasi yang diterima harus tepat pada waktunya, 

informasi yang usang (terlambat) tidak mempunyai nilai yang baik 

bagi pengguna tertentu, sehingga bila digunakan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan akan berakibat fatal.  

3. Relevan : Informasi harus memiliki relevansi atau manfaat bagi 

pengguna.  

                                                 
72

 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara, 1998). 154 
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4. Ekonomis : Informasi yang dihasilkan mempunyai manfaat yang lebih 

besar dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Informasi bisa 

ditaksir dengan nilai efektivitasnya.
73

 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan suatu badan yang 

terdapat bagian-bagian yang memiliki tugas-tugas tertentu dimulai dari 

pengumpulan data, pengolahan data, penyimpanan dan pengambilan data, 

serta penyebaran informasi dari data yang diperlukan sebagai dasar 

pembuatan keputusan untuk mencapai tujuan organisasi.
74

 Oleh sebab itu 

seorang koordinator bertanggung jawab untuk mengkoordinir semua 

bagian tersebut yang dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Pengumpulan data 

Personalia atau operator sistem bertugas mengumpulkan data dari 

seluruh unit kerja yang nantinya diolah menjadi informasi. 

2. Pengolahan data 

Memproses data dengan mengikuti serangkaian langkah atau pola 

tertentu sehingga data diubah ke dalam bentuk informasi yang lebih 

berguna. 

3. Penyimpanan data  

Penyimpanan datasangat diperlukan, karena tujuan utamanya adalah 

demi keamanan data. Apabila suatu saat membutuhkan data baik data 

                                                 
73

 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, 157. 
74

 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, 157. 
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berupa bahan mentah mupun data yang telah diolah, maka data dapat 

diambil dan digunakan sesuai dengan kebutuhan manajer.
 75

 

3. Manfaat SIM dalam Pengambilan Keputusan 

  Pengambilan keputusan memegang peranan yang sangat penting 

dalam manajemen. Kesalahan dalam mengambil keputusan dapat 

merugikan organisasi. Cara pengambilan keputusan akan mempengaruhi 

perancangan sistem informasi berdasarkan komputer yang dimaksudkan 

untuk mendukung proses pengambilan keputusan. Pengumpulan data 

untuk mendapatkan informasi secara efisien dan tepat dapat dilakukan 

dengan menggunakan berbagai aplikasi komputer dalam pengambilan 

keputusan. Sistem Informasi Manajemen telah melibatkan teknologi 

berbasis komputer, sehingga bermanfaat dan memudahkan bagi 

pemakainya. Inipun ditegaskan oleh Roger S. Pressman, sistem berbasis 

komputer ialah serangkaian elemen yang dikelola melalui pemrosesan 

informasi untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.
76

 

Secara umum keputusan yang diambil oleh pengambil keputusan 

dapat dibedakan menjadi dua yakni keputusan yang terprogram 

(programed decision) dan keputusan tidak terpogram (non-programed 

decision). Keputusan terpogram adalah keputusan yang terstruktur atau 

keputusan yang terjadi berulang-ulang. Sebuah organisasi biasanya 

mempunyai aturan dan prosedur bagaimana keputusan terpogram dibuat. 

Pengambil keputusan tinggal mengambil keputusan sesuai dengan 

                                                 
75

 Moekijat,Pengntar Sistem Informasi Manajemen, (Bandung: Mandar Maju, 2005), 22. 
76

 Yakub dan Viko Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2014), 1. 
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pedoman yang ada.
77 Sedangkan keputusan yang tidak terpogram (non-

decision programed) adalah keputusan yang tidak terstruktur atau jarang 

muncul. Yakni keputusan yang berasal dari masalah yang luar biasa atau 

tidak biasa muncul. Dikarenakan tidak terstruktur dan jarang muncul maka 

keputusan yang tidak terprogram tidak memiliki pedoman yang cukup 

terinci untuk menangani setiap permasalahan tersebut.
78

 

Apabila SIM bersifat akurat dan dapat dipercaya, maka 

pengambilan keputusan diambil dengan cara terprogram atau terstruktur. 

Keputusan tersebut mengacu pada pedoman yang sudah ada. Penggunaan 

Sistem Informasi Manajemen memiliki manfaat dalam pengambilan 

keputusan sebagai berikut : 

1. Sebagai upaya untuk mempergunakan teknologi yang telah disediakan 

oleh organisasi yang bersangkutan 

2. Mengetahui dengan mudah dan cepat dalam pengecekan data  

3. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas  data secara akurat dan realtime 

4. Meningkatkan kualitas SDM karena unit sistem kerja yang 

terkoordinasi dan sistematis
79

.  

4. Pengertian Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama 

(SIAGA) 

Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama yang selanjutnya 

disebut SIAGA adalah sebuah aplikasi pendataan guru dan pengawas PAI 

                                                 
77

 Mamduh M Hanafi, Manajemen. (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2011), 163 
78

 Mamduh M Hanafi. Manajemen, 164 
79

 Fuadi Aziz, Jurnal Pendidikan Islam, Pengembilan Keijakan Berbasis Education Management 

Information System(EMIS) Vol 03 No 1, Juni 2014, 154. 
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berbasis online.80 Dengan adanya sistem informasi berupa Aplikasi 

SIAGA, maka akan mempermudah pelayanan administrasi kantor. Yang 

mana pelayanan administrasi ini dapat memberikan bantuan dan 

kemudahan kepada masyakarat yang memiliki kepentingan dalam 

organisasi. Sehingga sebuah aktivitas atau hasil yang bisa diberikan oleh 

lembaga terhadap pihak lain merupakan sebuah pelayanan.
81

 Ini berarti 

bahwa pelayanan yang optimal akan memberikan kepuasan kepada 

masyarakat.  

Diluncurkannya aplikasi SIAGA ini sejak tahun 2019 oleh 

Kеmеntеrіаn Agаmа mеlаluі Direktorat Pеndіdіkаn Agаmа Iѕlаm. 

SIAGA Pendis adalah sistem informasi yang digunakan dalam 

administrasi guru agama pada sekolah umum.
82

 Pelayanan dan 

kemudahan bagi Guru PAI pada sekolah umum, selalu diberikan oleh 

Kеmеntеrіаn Agama RI. Guru PAI dinaungi oleh dua birokrasi antara 

Dераrtеmеn Pеndіdіkаn Nаѕіоnаl dаn Dераrtеmеn Agаmа, yang mana 

mereka mendapat gaji dari Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, namun 

untuk pelaksaaan sertifikasi diserahkan kepada Dераrtеmеn Agаmа.  

Maka dari itu, Kementerian Agama RI mеlаluі Dіrjеn Pendis Dіrеktоrаt 

PAI telah merilis Aplikasi уаng dinamakan SIAGA (Sіѕtеm Informasi dan 

                                                 
80

 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 7180 Tahun 2018 tentang Petunjuk 

Teknis Penyaluran Tunjangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam Bab 1 No.13. 
81

Djokosantoso Moeljono, Budaya Korporat dan Keunggulan Korporasi  (Jakarta: PT Gramedia, 

2006), 47. 
82

 https://www.siagapedis.com/ diakses pada 1 Februari 2021. 

https://abdiguru.id/
https://www.siagapedis.com/
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Administrasi Guru Agаmа).
83

 Sehingga dengan adanya SIAGA akan 

membantu mempermudah proses pelayanan administratif. 

SIAGA Pendis merupakan sistem informasi berbasis website 

yang memuat data administrasi terkait guru agama islam dan pengawas 

yang ditugaskan di lembaga Diknas non-madrasah atau sekolah umum. 

Adapun lembaga yang dinaungi oleh Seksi PAIS Kementerian Agama 

adalah PAUD, SD/SDLB, SMP/SMPLB, SMA/SMALB/SMK/SMKLB.
84

 

Aplikasi SIAGA ini menjadi bagian baru dalam sistem informasi 

pendataan guru untuk pencairan Tunjangan bagi Guru Agama. Yang 

mana sebelumnya pendataan guru agama masih menggunakan Aplikasi 

SIMPATIKA milik Seksi Pendidikan Madrasah (PENDMA). Sehingga 

Aplikasi SIMPATIKA ini dialihkan ke aplikasi SIAGA untuk melakukan 

Verval data secara online yang harus dilakukan oleh semua guru dan 

pengawas PAI.
85

 Untuk penerapannya dalam program sertifikasi, 

pembayaran TPG dan pelaksanaan Program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan (PPKB), maka SIAGA lah yang menjadi fondasi Dirjen 

Pendis.  Bilamana data guru tidak ada dalam akun SIAGA, maka guru dan 

pengawas PAI tersebut tidak akan memperoleh pendapatan pembayaran 

sertifikasi, tidak akan mendapatkan panggilan PPG/PLPG dan 

sebagainya.
86

 

                                                 
83

 http://abdiguru.id/siaga-pendis-kemenag-aplikasi-verval-guru-dan-pengawas-pai/ diakses pada 1 

Februari 2021. 
84

 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 tentang Organisasi dan 

Tata kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama, Bab1 pasal 23. 
85

 https://jateng.kemenag.go.id diakses pada 1 Februari 2021. 
86

 https://jateng.kemenag.go.id diakses pada 1 Februari 2021. 

http://abdiguru.id/siaga-pendis-kemenag-aplikasi-verval-guru-dan-pengawas-pai/
https://jateng.kemenag.go.id/
https://jateng.kemenag.go.id/
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Bagi guru PAI yang masih tergolong baru dan belum terdaftar 

pada Aplikasi SIAGA, segera lakukan Registrasi dan datang langsung ke 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten untuk menemui pihak operator 

Seksi PAIS agar dibuatkan akun SIAGA. Karena untuk bisa mengakses 

Aplikasi SIAGA tentunya seorang guru PAI tersebut harus sudah 

memiliki Nomor Akun yang digunakan untuk Login pada akun guru. 

Berkas yang diperlukan untuk Registrasi akun SIAGA Pendis diantaranya 

yaitu Foto Copy KK, SKTM Guru, NIK (KTP), Nomor NUPTK, dan 

Email aktif.
87

 

Adapun penjelasan gambar tetang Sistem Informasi dan 

Administrasi Guru Agama (SIAGA) dalam pencairan TPG ialah sebagai 

berikut :  

a. Bagi GPAI yang belum terdaftar di Aplikasi SIAGA, operator 

kabupaten/kota dapat menambahkan dengan cara klik menu 

“Registrasi Guru Baru” seperti gambar di bawah ini.88 
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 https://www.ruangpendidikan.site diakses pada 1 Februari 2021. 
88

 Panduan Aplikasi SIAGA Direktorat Pendidikan Agama Islam Direktorat Jenderal Pendidikan 

Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan Tahun 2019. 

https://www.ruangpendidikan.site/
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Gambar 2.1  Registrasi Guru Baru 

 

b. Pada verval biodata, data yang dicek adalah data portofolio Guru dan 

Pengawas PAI. Data perubahan tersebut akan dipermanenkan oleh 

Guru/Pengawas PAI terlebih dahulu sebelum muncul di dalam daftar 

tunggu verval biodata seperti gambar di bawah ini. 

 

Gambar 2.2 Verval Biodata 

c. Menu kelayakan TPG ini menampilkan guru/pengawas yang sudah 

mengunggah dokumen SKMT. Seperti halnya menu verval, pada 

menu kelayakan TPG ini juga menampilkan guru yang menunggu 

verval SKMT. Sebagai contoh, pada gambar 3.3 Guru yang 

menunggu verval SKMT adalah nomor 1 dan 3, sedangkan guru 
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nomor 2 sudah diverval. Guru yang sudah diverval bisa diinput TPG 

nya. 

 

Gambar 2.3 Daftar Guru yang sudah mengajukan verval SKMT 

Laman verval SKMT berisi informasi GPAI dan SKMT yang diunggah 

oleh GPAI. Operator Kab/Kota bisa melihat dokumen SKMT dengan cara 

klik tombol “Lihat”. Jika sesuai klik “OK”, dan jika dokumen yang 

diupload tidak sesuai / salah klik “Tolak”. 

 

Gambar 2.4 halaman Verval SKMT 

 

d. Setelah dilakukan verval, maka Guru/Pengawas PAI tersebut bisa 

diinputkan data TPG nya 
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Gambar 2.5 Laman kelola pencairan TPG 

e. SK pencairan, Fitur ini digunakan untuk mengunduh Konsideran dan 

Lampiran SK Pencairan. Untuk menambahkan Konsideran dan 

Lampiran SK klik tombol “Buat SK Pencairan”. Nomor SK dan 

Tanggal SK diinput setelah Konsideran dan Lampiran di unduh. 

 

Gambar 2.6 Riwayat konsideran dan lampiran SK Pencairan 

Gambar 2.7 menampilkan form pengisian untuk SK Pencairan, semua 

isian harus dilengkapi terlebih dahulu baru bisa di simpan. 
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Gambar 2.7 Menambahkan Data Konsideran dan Lampiran SK 

f. Pencairan TPG, Pada laman ini Operator Kab/Kota WAJIB 

memasukkan nominal PAGU PNS dan PAGU Non PNS, sehingga 

langsung bisa diketahui sisa anggarannya.  

 

Gambar 2.8 Laporan pencairan TPG 

 

5. Fungsi Penggunaan Aplikasi SIAGA 

Untuk bisa Login Aplikasi SIAGA, terdapat tiga Akun yang bisa 

digunakan yaitu : 

a. Akun Provinsi/Kanwil, digunakan oleh operator di Kemenag tingkat 

Provinsi. Adapun menu yang ada ialah Rekapitulasi Data yang 

memuat laporan rekapitulasi guru dan pengawas PAI yang 

dikelompokkan dalam sejumlah kategori seperti jenjang, status 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 

 

 

 

kepegawaian, sertifikasi, TPG dan lain-lain. Terdapat menu Report 

TPG, yakni laporan rekapitulasi pelaksanaan TPG yang dimasukkan 

dalam aplikasi, yang mana Admin Kanwil juga bisa mengunduh data 

realisasi TPG. Menu Kelola Akun digunakan untuk mengelola akun 

Kabupaten/Kota. Serta menu Verval NRG, menunjukkan daftar guru 

dan pengawas PAI yang menunggu data NRG untuk di verifikasi.   

b. Akun Kabupaten Kota. Jelas disebutkan Kabupaten/Kota, maka akun 

ini jelas digunakan oleh tingkat tersebut. Yang mana memiliki fungsi 

untuk mengelola data GPAI/Pengawas dan melakukan Verval 

perubahan data yang dikerjakan oleh GPAI/Pengawas. 

 

2.9 Laman awal Admin Kabupaten/Kota 

 but menampilkan jumlah total GPAI, jumlah GPAI yang menunggu verval biodata, mengajar, sertifikasi, NRG dan SKMT. 

c. Akun Guru. Yang mana akun ini dapat melakukan perubahan data 

portofolio, jadwal & tugas dan administrasi yang bisa diakses guru.   
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2.10 Laman awal Akun Guru 

d. Akun Pengawas. Pada akun ini tidak ada fitur untuk mengunggah 

jadwal dan tugas. Namun selain hal itu, semua fitur sama dengan akun 

guru. Di akun pengawas juga terdapat menu Guru Binaan yang mana 

dalam input data tersebut dilakukan oleh admin Kabupaten Kota.89 

 

2.11 Laman awal Akun Pengawas 

 

Berikut ini adalah istilah-istilah khusus yang ada pada Aplikasi 

SIAGA : 

a. GPAI : Guru Pendidikan Agama Islam. Yakni GPAI yang mengajar di 

sekolah umum. 

                                                 
89

 Panduan Aplikasi SIAGA Direktorat Pendidikan Agama Islam Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam Kemneterian Agama Republik Indonesia. 
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b. PTK : Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 

c. Satminkal :  Satuan Administrasi Pangkal, yang mana pemerintah dan 

pemerintah daerah menyelenggarakan satuan pendidikan yang formal 

dengan izin operasioanl sebagai database NUPTK.  

d. NRG : Nomor Registrasi Guru yakni Nomor resmi yang diterbitkan 

oleh Kemendikbud bagi guru yang telah tersertifikasi.  

e. NIP : Nomor Induk Pegawai. PNS(Pegawai Negeri Sipil) ataupun 

Non PNS. 

f. Verval yaitu Verifikasi dan Validasi. 

g. NUPTK yaitu Nomor Unik Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 

h. TPG ialah Tunjangan Profesi Guru. 

i. SKMT yaitu Surat Keterangan Melaksankaan Tugas.90 

  

C. Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru melalui Sistem Informasi dan 

Administrasi Guru Agama (SIAGA) 

Suatu organisasi tidak akan terpisahkan dari istilah pengelolaan 

(manajemen). Diketahui bahwa pengelolaan menurut Harsoyo adalah 

serangkaian kegiatan dengan tujuan untuk mendapatkan dan menggunakan 

segala kemampuan yang dipunya guna mencapai tujuan dengan rencana yang 

efektif dan efisien.
91

 Melalui definisi tersebut maka poin yang perlu 

ditekankan ialah bahwa sebuah organisasi dalam proses pengelolaan 

diperlukan adanya pemanfaatan sumber daya serta tujuan yang akan dicapai.  

Tak hanya itu saja, pengelolaan juga perlu adanya kegiatan-kegiatan yang 

teroganisir. Pengelolaan atau bisa disebut manajemen ini memiliki empat 

fungsi manajemen yakni POAC (Planning, Organizing, Actuating, 

                                                 
90

 Panduan Aplikasi SIAGA Direktorat Pendidikan Agama Islam Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam Kemneterian Agama Republik Indonesia. 
91

 Harsoyo, Manajemen Kinerja (Jakrta: Persada, 1977), 121. 
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Controlling).
92

 Dari fungsi-fungsi yang saling berhubungan itu, maka tentu 

saja manajemen dapat dikatakan sempurna jika mengiplementasikan empat 

fungsi tersebut. Setiap organisasi mempunyai tujuan yang ingin dicapai, oleh 

sebab itu proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

penggawasan sangat diperlukan. 

Usaha pemerintah dalam mensejahterakan guru diantaranya ialah 

dengan adanya Tunjangan Profesi Guru (TPG). Yang mana tunjangan ini 

diperuntukkan kepada guru dan pengawas dengan syarat yang telah terpenuhi 

sesuai undang-undang.
93

 Dalam hal ini para pendidik telah memiliki sertifikat 

sesuai profesinya. Adapun besaran yang diterima ialah 1 (satu) kali gaji 

pokok yang diperuntukkan bagi guru PNS, sedangkan guru yang bukan PNS 

mendapat tunjangan sesuai kesetaraan tingkat, masa kerja, dan kualifikasi 

akademik.
94

  

Dapat diartikan bahwa pengelolaan Tunjangan Profesi Guru adalah 

segala proses untuk mengurus dan menangani kegiatan pemberian tunjangan 

kepada guru dan pengawas yang telah memenuhi syarat ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Pengelolaan TPG bisa dilakukan dengan fungsi 

manajemen, yakni perencanaan, pengorganisasian, pengarahan/pelaksanaan, 

dan pengendalian/pengawasan.  

                                                 

 

 
93

 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 7180 Tahun 2018 tentang Petunjuk 

Teknis Penyaluran Tunjangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam Bab 1 No 10.  
94

 PP No. 41 Tahun 2009 tentang Tunjangan Profes Guru dan Dosen, Tunjangan Khusus Guru dan 

Dosen, serta Tunjangan Kehormatan Profesor, Pasal  dan Pasal 5. 
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Dan dalam pelaksanaannya, Tunjangan Profesi Guru dapat dikelola 

melalui Sistem Informasi Manajemen. Diketahui bahwa SIM adalah sistem 

pengolah data yang menghasilkan informasi, yang mana informasi ini 

digunakan sebagai pengambilan keputusan oleh sebuah organisasi. Dan salah 

satu bentuk sistem informasi untuk pencairan TPG adalah Sistem Informasi 

dan Administrasi Guru Agama (SIAGA). Sistem ini memiliki manfaat dalam 

pengelolaan Tunjangan Profesi Guru,  sehingga dengan adanaya sistem ini 

tunjangan guru dapat segera dicairkan. SIAGA ini adalah aplikasi pendataan 

guru dan pengawas PAI berbasis online.
95

 Aplikasi ini didesain untuk 

mempermudah proses layanan administrasi dengan berbagai fitur yang ada 

salah satunya yaitu sertifikasi. Tunjangan Profesi Guru dapat dicairkan 

melalui aplikasi SIAGA dengan syarat yang telah ditetapkan. 

Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru melalui Sistem Informasi dan 

Administrasi Guru Agama (SIAGA) adalah proses kegiatan pemberian 

tunjangan kepada guru dan pengawas melalui Aplikasi berbasis online. 

Aplikasi ini dikhususkan kepada Guru dan Pengawas Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam mempermudah layanan administrasi berbasis online 

sehingga semua data dan informasi dapat terlihat jelas dengan didukung 

berbagai menu yang ada. Pengelolaan ini bisa dimulai dengan Planning 

berupa syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh Guru/Pengawas PAI untuk 

mencairkan TPG, dengan begitu mereka diharuskan untuk mengunggah 

dokumen ke Aplikasi SIAGA yang mana ini sudah termasuk proses. 

                                                 
95

 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 7180 Tahun 2018 tentang Petunjuk 

Teknis Penyaluran Tunjangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam Bab 1 No.13. 
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Organizing ini mengenai siapa dan bertugas sebagai apa, mulai dari Kepala 

Seksi PAIS, Operator maupun staff lainnya, dilakukan dengan menjalin 

komunikasi terkait upload data guru PAI, Controlling dilakukan dengan 

pengawasan terkait pemantauan dan pemeriksaan data dalam proses 

pencairan TPG. Yang pada intinya Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru 

melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) ini ialah 

bagaimana proses awal sampai akhirnya tunjangan dapat dicairkan, tak lain 

yakni dibantu dengan sebuah sistem. Dengan adanya sistem diharapakan 

pengelolaan TPG berjalan secara efektif dan efisien. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian diartikan sebagai kegiatan ilmiah  yang di pergunakan 

untuk memperoleh data dan informasi serta apapun yang berkaitan tentang fokus 

yang diteliti dengan tujuan dan fungsi tertentu.
96

 Metode penelitian memiliki 

peran penting, karena pada komponen ini diterangkan metode yang digunakan 

penelliti untuk menjawab pertanyaan secara rinci.
97

 Untuk dapat mengetahui 

metode dalam penelitian ini, maka dirumuskan sebagai berikut : 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru Melalui Sistem 

Informasi Manajemen di Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan ini, menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif ini berupa catatan yang didapat di lapangan, bukan 

berupa angka-angka. Arifin menjelaskan, penelitian kualitatif adalah tahapan 

penelitian yang dilaksanakan secara alamiah tanpa rekayasa, yang mana 

hasilnya berupa data deskriptif berdasarkan keadaan di lapangan.
98

 

Keterlibatan peneliti sangat penting karena sifat antara peneliti dengan yang 

diteliti ini sangat interaktif dan tak dapat dipisahkan.
99

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif ialah penelitian yang mendeskripsikan suatu keadaan obyek atau 

                                                 
96

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Penerbit Alfabet, 2017), 3. 
97

 Jonathan Sarwono, Metode PenelitianKuantitatif dan Kualitatif Edisi 2, (Yogyakarta: Suluh 

media, 2018), 23. 
98

 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif : Teori dan Praktik, 

(Yogyakarta: Calpulis, 2015), 10. 
99

 Anis Fuad, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 3. 
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peristiwa tertentu sesuai kenyataan yang semestinya sampai menemukan 

kesimpulan umum berdasarkan fakta yang terjadi. Peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang dimaksudkan untuk memperoleh 

informasi, dan mendeskripsikan kegiatan pengelolaan Tunjanagn Profesi 

Guru melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di 

Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan.  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Seksi Pendidikan Agama Islam (PAIS) 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan yang beralamatkan di Jl. Veteran 

No. 10 Lamongan.  

C. Sumber data dan Informan Penelitian 

Sumber data dibutuhkan untuk memperoleh data yang diperlukan bagi 

peneliti. Sumber data dapat berupa benda, tindakan manusia, lokasi dan 

lainnya.
100

 Berikut adalah sumber data yang diperlukan oleh peneliti :  

1. Sumber data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber utama 

yakni informan atau responden. Yang mana data tersebut berupa tulisan, 

ucapan, rekaman, dan foto.
101

 Sumber data primer didapat dari wawancara 

langsung dengan pihak yang memberi informasi, yang biasanya disebut 

informan.
102

 Berikut inilah data informan penelitian : 

 

 

                                                 
100

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 107. 
101

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2010), 157. 
102

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatifdan R&D (Bandung: PT Alfabeta, 2010), 303. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 

 

 

 

Tabel 3.1 Data Informan Penelitian 

No. Nama Jabatan di Seksi PAIS Pendidikan 

1. H. Abdul Ghofur, 

M.Ag 
 

Kepala Seksi Pendidikan 

Agama Islam 

S1 

2. Safuan Hadi Pelaksana Pengelola 

Bahan Registrasi dan 

Sertifikasi (Operator 

PAIS) 

 

3. Umi Maftuhah, 

S.Ag 

 

Pelaksana Pengelola 

Program Sertifikasi 

Pendidik 

S1 

 

Tabel 3.2 Pengkodean Data Penelitian 

No. Aspek Pengkodean Kode 

1. Kasus Latar Penelitian 

 a. Instansi  I 

2.  Teknik Pengumpulan Data  

 a. Teknik Wawancara W 

 b. Teknik Observasi O 

 c. Teknik Dokumentasi D 

3. Sumber Data  

 a. Informan I G 

 b. Informan II S 

 c. Informan III U 

4. Fokus Penelitian  

 a. Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru F1 

 b. Sistem Informasi dan Administrasi Guru 

Agama (SIAGA) 

F2 

 c. Pengelolaan tunjangan Profesi Guru 

Melalui Sistem Informasi dan 

Administrasi Guru Agama 

F3 

5. Waktu Kegiatan : Tanggal-Bulan-Tahun 20-05-2021 

 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder berkaitan dengan fokus yang sedang diteliti 

yang berupa sumber tulisan seperti buku, artikel jurnal ilmiah, dokumen 
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pribadi dan dokumen resmi.
103

 Sumber data sekunder tidak di peroleh dari 

narasumber secara langsung, namun dari literatur yang berhubungan 

dengan fokus yang diteliti.  

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah proses yang dilaksanakan peneliti 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Penelitian Pengelolaan Tunjangan 

Profesi Guru Melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama 

(SIAGA) memakai metode observasi, metode wawancara, dan dokumentasi. 

Berikut ini kisi-kisi instrumen penelitian : 

Tabel 3.3 Instrumen Penelitian 

No. Rumusan 

Masalah 

Deskripsi 

Pertanyaan 

Jenis Data 

yang 

Diperlukan 

Sumber 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1. Bagaimana 

Pengelolaan 

Tunjangan 

Profesi Guru 

di Seksi 

Pendidikan 

Agama Islam 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten 

Lamongan? 
 

a. Rumusan 

tentang 

Visi, Misi 

Organisasi 

b. Bentuk 

Pengelolaa

n 

Tunjangan 

Profesi 

Guru 

a. Dokumen 

visi dan misi  

b. Pengelolaan 

Tunjangan 

Profesi Guru 

a. Dokumen 

Terkait 

TPG 

b. Hasil 

wawancara 

dengan 

informan 

Wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi 

2. Bagaimana 

Sistem 

Informasi 

dan 

Administrasi 

Guru Agama 

(SIAGA) di 

Seksi 

Pendidikan 

Agama Islam 

Kementerian 

Agama 

a. Gambaran 

umum 

terkait 

SIAGA 

b. Implement

asi SIAGA 

a. Bentuk 

Sistem 

Informasi 

dan 

Administrasi 

Guru Agama 

b. Bentuk 

penerapan 

Sistem 

Informasi 

dan 

Administrasi 

Guru Agama 

a. Dokument

asi Sistem 

Informasi 

dan 

Administra

si Guru 

Agama 

b. Hasil 

wawancara 

dengan 

informan 

terkait 

Sistem 

Informasi 

Wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi 

                                                 
103

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 159. 
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Kabupaten 

Lamongan? 
 

dan 

Administra

si Guru 

Agama 

3. Bagaimana  

Pengelolaan 

Tunjangan 

Profesi Guru 

Melalui 

Sistem 

Informasi 

dan 

Administrasi 

Guru Agama 

(SIAGA) di 

Seksi 

Pendidikan 

Agama Islam 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten 

Lamongan? 

a. Strategi 

Pengelola

an 

Tunjanga

n Profesi 

Guru  

b. Impleme

ntasi 

Pengelola

an 

Tunjanga

n Profesi 

Guru 

Melalui 

Sistem 

Informasi 

dan 

Administ

rasi Guru 

Agama 

(SIAGA) 

a. Kegiatan 

Pengelolaan 

Tunjangan 

Profesi Guru  

b. Program 

Pengelolaan 

Tunjangan 

Profesi Guru 

Melalui 

Sistem 

Informasi 

dan 

Administrasi 

Guru Agama 

(SIAGA) 

 

a. Dokument

asi 

Kegiatan 

Pengelolaa

n 

Tunjangan 

Profesi 

Guru  

b. Dokument

asi 

Program 

Pengelolaa

n 

Tunjangan 

Profesi 

Guru 

Melalui 

Sistem 

Informasi 

dan 

Administra

si Guru 

Agama 

(SIAGA) 

 

 

Wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi 

 

 Peneliti mengumpulkan data dengan 3 cara, yaitu : 

1. Metode observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan melaksanakan 

pengamatan secara langsung pada objek penelitian.
104

 Peneliti 

menggunakan metode observasi dengan melihat langsung kondisi di Seksi 

Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

dengan melihat lokasi penelitian, mencermati perilaku dan pendapat  

informan, dan hal yang berhubungan dengan pengelolaan Tunjangan 

Profesi Guru Melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama 

(SIAGA). Indikator kebutuhan data observasi meliputi : 

                                                 
104

 Ruslan Rosady, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2010), 33.  
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a. Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru 

b. Sistem Informasi dan Admiistrasi Guru Agama (SIAGA) 

2. Metode wawancara 

Metode wawancara adalah data yang dikumpulkan melaui dua orang 

atau lebih untuk melakukan tanya.
105

 Digunakannnya wawancara ini 

untuk mengumpulkan data dari hasil pemahaman presepsi dan 

pengetahuan informan secara spesifik.
106

 

Peneliti melakukan wawancara secara langsung untuk mendapatkan 

informasi tentang Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru Melalui Sistem 

Informasidan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi Pendidikan 

Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. Adapun yang 

menjadi objek wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu Kepala Seksi 

Pedidikan Agama Islam (PAIS), Staff dan Operator Sistem Informasi dan 

Administrasi Guru Agama (SIAGA). 

3. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi ialah metode yang digunakan peneliti untuk 

megumpulkan data dan informas dengan cara mencermati dokumen 

seperti surat, pernyataan tertulis berkaitan dengan kebijakan tertentu dan 

berbagai tulisan lainnya.
107

 Peneliti mengumpulkan dokumentasi untuk 

mendapatkan data tentang latar belakang objek penelitian yang meliputi :  

a. Data program kegiatan Tunjangan Profesi Guru (TPG)  

b. Data dan foto kegiatan Sistem Informasi dan Administrasi Guru 

Agama (SIAGA)  

E. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah usaha untuk memahami data yang diperoleh dari 

data yang dikumpulkan yang kemudian ditemukan suatu pengertian, teori, 

                                                 
105

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1981), 193. 
106

 Djunaidi Ghoniy dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar Ruzz 

media, 2012), 165. 
107

 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2010), 274.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 

 

 

 

dan pengetahuan baru.
108

 Dalam rangka pengumpulan data, peneliti terjun 

langsung ke lapangan berinterkasi dengan latar dan subjek penelitian. Dan 

dalam hal ini peneliti mempergunakan metode analisis dari Miles Huberman 

sebagai berikut:
109

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses penyatuan dan penyeragaman data yang 

didapat, yang menjadikan suatu tulisan yang akan dijabarkan dan 

difokuskan pada hal-hal yang penting, sehingga diperoleh kesimpulan 

akhir dan diverifikasi.
110

 Peneliti megumpulkan data mengenai 

pengelolaan Tunjangan Profesi Guru dan Sistem Informasi dan 

Administrasi Guru Agama kemudian dirangkum serta memilah hal yang 

dirasa penting untuk dicantumkan. Dengan mereduksi data, maka akan 

diperoleh penjelasan yang gamblang memudahkan peneliti dalam 

pengumpulan data berikutnya dan mencarinya kembalii jika diperlukan.   

2. Penyajian data  

Seesudah di reduksi, langkah berikutnya adalah penyajian data. 

Peneliti menyajikan data mengenai pengelolaan Tunjangan Profesi Guru 

dan Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama dalam bentuk teks 

deskriptif. Dengan menyajikan data, maka akan mempermudah untuk 

                                                 
108

Conny R semiawan, Metode Peneitian Kualitatif, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana, 2010), 

121. 
109

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 246. 
110

 Haris Hardiansyah ,Metodologi Penelitian (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 165. 
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mengetahui apa yang terjadi dan merencanakan kerja berikutnya menurut 

apa yang sudah dipahami.
111

 

3. Penarikan kesimpulan 

Selanjutnya yakni menarik kesimpulan dan memverifikasi data. 

Sifatnya ini masih sementara dan kemungkinan ada perubahan, namun 

jika tidak didapati lagi bukti yang lebih kuat, maka akan dilakukan ke 

tahap selanjutnya.
112

 

Peneliti membuat kesimpulan terkait pengelolaan Tunjangan Profesi 

guru dan Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama yang telah 

diperoleh di lapangan setelah data diredukdi dan disajikan dalam bentuk 

teks deskriptif. Pola analisis data interaktif Miles dan Huberman bisa 

dilihat pada bagan berikut : 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

   

 

 

                                                 
111

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 249. 
112

 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2014), 16. 

Pengumpulan 

Data 
Penyajian Data 

Reduksi Data 
Penarikan 

Kesimpulan 
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F. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data dapat dicek menggunakan cara sebagai berikut : 

1. Triangulasi 

Triangulasi ini bertujuan untuk mendapatkan hal lain yang diteliti 

demi kebutuhan pengecekan seperti membandingkan data. Berikut 

langkah pengujian keabsahan triangulasi yaitu : 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu membandingkan kembali titik 

kebenaran informasi yang didapat dari sumber yang berbeda.
113

 

Contohnya seperti membandingkan hasil wawancara dengan 

pengamatan, membandingkan hasil wawancara dengan dokumen, dan 

membandingkan apa yang diungkapkan secara umum dengan yang 

diungkapkan secara pribadi. 

b. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode dapat digunakan untuk memperoleh data yang 

sama dengan menggunakan satu atau lebih metode pengumpulan data. 

Caranya bisa dengan cek dan recek.
114

 

c. Triangulasi Teori 

Untuk memperoleh hasil yang komprehensif, maka dibutuhkan  

dua teori atau lebih untuk diadu dan dipadu. Sehingga dibutuhkan juga 

hasil penelitian dan analisis data yang lengkap. 

                                                 
113

 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data melalui Triangulasi pada Penelitian 

Kualitatif”, Jurnal Teknologi Pendidikan Vol.10 No. 1, April 2010, 56. 
114

 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data melalui Triangulasi pada Penelitian 

Kualitatif”, 57. 
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G. Pedoman Penelitian 

Berikut adalah pedoman penelitian mengenai Pengelolaan 

Tunjangan Profesi Guru Melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru 

Agama (SIAGA) di Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan : 

1. Lembar Observasi 

Tabel 3.4 Lembar Observasi 

No. Waktu Aktivitas Catatan 

1. Kamis, 06 Mei 2021 Observasi/pengamatan  

kondisi lembaga dan 

meminta izin untuk 

penelitian 

 

2. Kamis, 20 Mei 2021 Pengamatan tentang 

proses pelaksanaan 

pengelolaan Tunjangan 

Profesi Guru (TPG) 

 

3. Kamis, 20 Mei 2021 Pengamatan tentang 

proses penggunaan 

Aplikasi SIAGA 

 

4. Kamis, 27 Mei 2021 Pengamatan tentang 

proses pengelolaan 

TPG melalui Aplikasi 

SIAGA 

 

 

 

2. Pedoman wawancara 

Tabel 3.5 Pedoman Wawancara 

A. Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru di Seksi PAIS Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan  

1. Apa yang saudara ketahui tentang Tunjangan Profesi Guru? 

 Apa yang saudara ketahui tentang Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru? 

2. Apakah di Seksi PAIS Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

melakukan kegiatan Pengelolaan TPG? 

3. Bagaimanakah kegiatan pengelolaan TPG di Seksi PAIS Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan? 

4. Apakah kegiatan pengelolaan TPG di Seksi PAIS Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan telah menerapkan fungsi manajemen? 

5. Jika menerapkan fungsi manajemen, bagaimanakah proses perencanaan 

Tunjangan Profesi guru dalam pencairannya? 
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6. Bagaimanakah proses pengorganisasian Tunjangan Profesi guru dalam 

pencairannya? 

7. Bagaimanakah proses penggerakan/pelaksanaan Tunjangan Profesi guru 

dalam pencairannya? 

8. Bagaimanakah proses pengawasan Tunjangan Profesi guru dalam 

pencairannya?  

9. Siapakah penanggungjawab dalam pengelolaan TPG di Seksi PAIS 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan? 

10. Bagaimana strategi pengelolaan TPG di Seksi PAIS Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan agar berjalan dengan baik? 

11. Kapan Seksi PAIS Kementerian Agama Kabupaten Lamongan mencairkan 

TPG? 

12. Apa saja faktor pendukung agar pengelolaan TPG berjalan dengan baik? 

13. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan TPG di Seksi PAIS 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan? 

14. Syarat apa saja yang diperlukan untuk mendapatkan TPG? 

15. Berapa besaran TPG dan diperuntukkan kepada siapa saja? 

B. Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi 

PAIS Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

1. Apa yang saudara diketahui tentang Sistem Informasi dan Administrasi 

Guru Agama (SIAGA)? 

2. Sejak kapan dioperasikannya SIAGA di Seksi PAIS Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan? 

3. Siapakah yang mengoperasikan SIAGA di Seksi PAIS Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan? 

4. Aplikasi SIAGA bisa diakses oleh siapa saja? 

5. Apa  fungsi Aplikasi SIAGA di Seksi PAIS Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan? 

6. Apa saja menu pada Aplikasi SIAGA? 

7. Bagaimana fungsi menu yang ada pada Aplikasi SIAGA? 

8. Bagi guru PAI yang belum memiliki akun SIAGA, bagaimana cara dan 

syarat agar memiliki akun SIAGA? 

9. Tugas apa saja yang harus dilakukan oleh Guru/pengawas PAI dalam 

pengoperasian SIAGA? 

10. Konsekuensi apa yang diterima oleh guru/pengawas PAI jika mereka tidak 

aktif dalam pengoperasian SIAGA? 

11. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengoperasian SIAGA di Seksi 

PAIS Kementerian Agama Kabupaten Lamongan? 

12. Bagaiaman cara menjalin komunikasi dengan Guru/Pengawas PAI perihal 

SIAGA?  

C. Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru Melalui Sistem Informasi dan 

Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi PAIS Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan 

1. Apa yang diketahui tentang Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru Melalui 

Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi PAIS 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan? 

2. Adakah sosialisasi atau informasi terkait TPG melalui SIAGA bagi 

Guru/pengawas PAI? Jika ada, bagaiamana prosesnya? 

3. Bagaimana strategi Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru Melalui Sistem 
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Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi PAIS 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan agar berjalan dengan baik? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru 

Melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi 

PAIS Kementerian Agama Kabupaten Lamongan? 

5. Dokumen apa saja yang harus disetujui atau tidak oleh kepala Seksi PAIS 

dalam proses pencairan TPG? 

6. Bagaimana pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Kepala Seksi 

PAIS dalam pencairan TPG melalui SIAGA? 

7. Bagaimana proses pelaporan TPG pada menu SIAGA? 

8. Apa saja faktor pendukung dalam Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru 

Melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi 

PAIS Kementerian Agama Kabupaten Lamongan? 

9. Apa saja faktor penghambat dalam Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru 

Melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi 

PAIS Kementerian Agama Kabupaten Lamongan? 

10. Bagaimana evaluasi dalam  Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru Melalui 

Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi PAIS 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan? 

 

3. Pedoman Dokumentasi 

Tabel 3.6 Pedoman Dokumentasi 

No. Kebutuhan Dokumen 
Keberadaan 

Keterangan 

Ada Tidak Ada 

1. Data profil Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan meliputi : 

 Visi dan Misi Seksi PAIS 
  

 

 Struktur organisasi Seksi 

PAIS   
 

 Foto atau rekaman Ruang 

PAIS   
 

 Dokumen pembagian 

Tugas pokok dan Fungsi 

(TUPOKSI) Seksi PAIS 

  

 

2. Data mengenai Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru di Seksi Pendidikan 

Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan meliputi : 

 Foto atau rekaman 

kegiatan pengelolaan 

Tunjangan Profesi Guru 
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 Dokumen pengelolaan 

Tunjangan Profesi Guru   
 

3. Data mengenai Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) 

di Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan meliputi : 

 Foto atau  rekaman 

Sistem dan Administrasi 

Guru Agama (SIAGA) 

  

 

4. Data mengenai Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru Melalui Sistem 

Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi Pendidikan 

Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan meliputi : 

 Foto atau rekaman 

Pengelolaan Tunjangan 

Profesi Guru Melalui 

Sistem Informasi dan 

Administrasi Guru 

Agama (SIAGA) 

  

 

 Dokumen Pengelolaan 

Tunjangan Profesi Guru 

Melalui Sistem Informasi 

dan Administrasi Guru 

Agama (SIAGA) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan  

1. Profil Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan 

 Kementerian Agama Kabupaten Lamongan terletak di Jalan 

Veteran No.10 Lamongan.
115

 Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

merupakan Kementerian yang bertanggung jawab mengenai hal yang 

berkaitan dengan urusan agama di wilayah Kabupaten. Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan terdapat enam bidang yaitu Seksi 

Pendidikan Madrasah, Seksi Pendidikan Agama Islam, Seksi Pendidikan 

Diniyah dan Pondok Pesantren, Seksi Bimbingan Masyarakat Islam, Seksi 

Penyelenggara Haji dan Umroh, dan Seksi Penyelenggara Syari’ah. 

Selanjutnya peneliti akan menjelaskan gambaran umum Seksi Pendidikan 

Agama Islam yang dijadikan sebagai objek penelitian. Seksi Pendidikan 

Agama Islam atau sering disingkat Seksi PAIS mempunyai tugas 

melaksanakan pelayanan dan bimbingan teknis, pembinaan serta 

pengelolaan sistem informasi di bidang Pendidikan Agama Islam pada 

sekolah umum seperti PAUD, SD/SDLB, SMP/SMPLB, 

SMA/SMALB/SMK.
116

 

                                                 
115

 Hasil Observasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan, pada hari Kamis, 16 

Mei 2021. 
116

 Hasil wawancara dengan Bapak G Selaku Kepala Seksi PAIS, Kamis 20 Mei 2021 pukul 

10.00-12.00 WIB 
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 Adapun layanan di seksi PAIS ini meliputi pendataan Guru PAI 

baru dan konsultasi PAIS. Pendataan Guru PAI ini diperuntukkan bagi 

Guru yang belum terdaftar pada Sistem yang dijalankan oleh Seksi PAIS 

yaitu SIAGA, dan layanan konsultasi sebagai jalan keluar bagi Guru PAI 

apabila terdapat kendala atau hal yang tidak dimengerti.
117

 Pendataan 

Guru PAI inipun digunakan sebagai data Guru untuk mengikuti Program 

sertifikasi seperti PPG dan untuk proses pencairan Tunjangan Profesi guru 

bagi Guru yang sudah bersertifikat pendidik. Untuk mendata dimudahkan 

dengan adanya sebuah sistem yang digunakan di Seksi PAIS sebagai 

pengelolaan data guru PAI yakni Sistem Informasi dan Administrasi Guru 

Agama (SIAGA). Tugas PAIS ini melakukan pengawasan, pembinaan 

dan pengelolaan TPG.
118

 

2. Visi dan Misi Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

Visi Seksi Kementerian Agama Kabupaten Lamongan yaitu 

Terwujudnya masyarakat Lamongan yang agamis, rukun, cerdas, mandiri 

dan sejahtera lahir dan batin. 

Misi Kementerian Agama Kabupaten Lamongan yaitu : 

a. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama 

b. Meningkatakn kualitas kerukunan umat beragama 

c. Meningkatkan kualitas pendidikan beragama dan pendidikan 

keagamaan 

                                                 
117

 Hasil wawancara dengan Bapak G Selaku Kepala Seksi PAIS, Kamis 20 Mei 2021 pukul 

10.00-12.00 WIB 
118

 
118

 Hasil wawancara dengan Bapak G Selaku Kepala Seksi PAIS, Kamis 20 Mei 2021 pukul 

10.00-12.00 WIB 
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d. Meningkatakn kualitas penyelenggaraan ibadah haji 

e. Mewujudkan tata kelola kepemerintahan yang bersih dan berwibawa 

3. Struktur Organisasi Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan 

Bagan yang menunjukkan struktur organisasi Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan terdapat pada lampiran.
119

 

4. Deskripsi Informan  

Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama satu bulan, dimuali 

sejak bulan Mei hingga Juni 2021. Peneliti memutuskan untuk meneliti di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan tepatnya di Seksi 

Pendidikan Agma Islam dengan memastikan ketepatan instansi sebagai 

fokus penelitian. Setelah itu peneliti membuat surat izin untuk melakukan 

penelitian dan memberikan kepada bagian Hubungan Masyarakat di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. Setelah surat telah 

disetujui oleh Kepala Kantor dan fokus dipastikan tepat, maka peneliti 

melakukan penelitian pada bulan Mei hingga Juni 2021. 

 Penelitian dilakukan dalam bebrapa tahap. Pertama, pelaksnaan 

observasi awal dilakukan bulan Mei 2021.
120

 Kedua, pelaksanaan 

penelitian lanjutan yang terdiri dari kegiatan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang dilakukan selama satu bulan. Pelaksanaan wawancara 

                                                 
119

 Hasil studi Dokumentasi  Profil Kemenag Lamongan diambil  pada 16 Mei 2021. (rincian 

lengkap terdapat pada lampiran 7 hal 129) 
120

 Hasil observasi di Seksi PAIS Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan, pada hari 

Kamis, 16 Mei 2021. 
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dengan tiga informan. Berikut informan yang terlibat dalam penelitian ini 

: 

a. Informan I (G) 

Informan pertama yakni Bapak Abdul Ghofur, M.Ag atau dalam 

penelitian ini diganti dengan Kode (G). Beliau merupakan Kepala 

Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan. Pelaksanaan wawancara dilakukan pada hari Kamis, 20 

Mei 2021 pukul 10.00-12.00 WIB bertempat di ruang Kepala Seksi 

Pendidikan Agama Islam. 

b. Informan II (S) 

Informan kedua yakni Bapak Safuan Hadi, atau yang dalam 

penelitian ini diganti dengan kode (S). Beliau merupakan Pengelola 

Bahan Registrasi dan Sertifikasi atau lebih teatnya Operator di Seksi 

Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. 

Pelaksanaan dilakukan pada hari Kamis, 27 Mei 2021 pukul 10.00-

12.00 WIB bertempat di ruang Seksi Pendidikan Agama Islam. 

c. Informan III (U) 

Informan ketiga yakni Ibu umi Maftuhah, S.Ag atau dalam 

penelitian ini diganti dengan kode (U). Beliau merupakan Pengelola 

Program Sertifikasi Pendidik di Seksi Pendidikan Agama Islam 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. Pelaksanaan wawancara 

dilakukan Kamis, 03 Juni 2021 pukul 10.00-11.00 WIB bertempat di 

ruang Seksi Pendidikan Agama Islam. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 

 

 

 

B. Temuan Penelitian 

Deskripsi temuan penelitian dalam penyajian data ini merupakan 

jawaban dari fokus penelitian yang peneliti angkat yaitu Pengelolaan 

Tunjangan Profesi Guru melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru 

Agama (SIAGA) di Seksi PAIS Kementerian Agama Kabuaten Lamongan. 

Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Berikut paparan hasil temuan di lapangan: 

1. Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru di Seksi PAIS Kemenag 

Lamongan 

Suatu lembaga tidak akan terlepas dari adanya pengelolaan, sehingga 

ini menjadikan langkah untuk mencapai tujuan organisasi. Pengelolaan 

sendiri merupakan proses dalam melaksanakan suatu kegiatan agar 

berjalan dengan baik secara efektif dan efisien yang bisa dimulai dari 

perencanaan sampai pengawasan. Salah satu kegiatan di Seksi PAIS yakni 

pencairan Tunjangan Profesi Guru, yang mana dalam pencairannya 

dibutuhkan pengelolaan yang baik dan dengan strategi yang baik pula. 

Mengenai pengertian, Tunjangan Profesi Guru adalah Tunjangan yang 

diberikan kepada guru sebagai penghargan atas profesionalitasnya. 

Hal tersebut selaras dengan yang diungkapkan oleh Kepala Seksi 

PAIS sebagai berikut : 

“Tunjangan Profesi guru ialah tunjangan yang diberikan kepada guru 

yang telah bersertifikat pendidik dan berhak menerima tunjangan atas 

profesionalitas kerjanya. Seorang guru dikatakan sebagai guru yang 
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profesional dan  layak dibayar itu prosesnya panjang, tidak serta merta 

didata dan dicairkan.” (I.W.G.F1/20-05-2021)
121

 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak S selaku Operator PAIS 

sebagai berikut : 

“Tunjangan Profesi guru itu tunjangan selain gaji pokok yang 

diberikan kepada guru PAI. Kenapa diberikan TPG? Karena guru 

tersebut secara kualifikasi telah menjadi guru yang profesional, 

sehingga berhak untuk mendapatkan Tunjangan Profesi.” 

(I.W.S.F1/27-05-2021)
122

 

 

Dari hasil wawancara dengan G dan S, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa Tunjangan Profesi Guru menurut informan merupakan tunjangan 

yang diberikan kepada guru sebagai penghargaan atas profesionalitasnya, 

dengan berbagai komepetensi yang dimilikinya. Dan yang peneliti maksud 

adalah Guru Pendidikan Agama Islam.  

Selanjutnya yakni mengenai Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru, 

yang mana Tunjangan Profesi Guru tidak akan bisa dicairkan tanpa adanya 

pengelolaan yang baik. Dalam hal ini pengelolaan TPG mengacu pada 

Juknis Penyaluran TPG. Hal ini sesuai dengan G, Kepala Seksi Pendidikan 

Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. 

“Untuk pengelolaan TPG ya dengan cara memenuhi syarat peraturan 

perundang-undangan, kemudian mendata hingga nantinya tunjangan 

tersebut dicairkan” (I.W.G.F1/20-05-2021)
123

 

 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak S selaku Operator PAIS 

sebagai berikut : 

                                                 
121

 Hasil wawancara dengan Bapak G Selaku Kepala Seksi PAIS, pada hari Kamis, 20 Mei 2021 

pukul 10.00-12.00 WIB 
122

 Hasil wawancara dengan Bapak S (Selaku Operator PAIS) pada hari Kamis, 27 Mei 2021 

pukul 10.00-12.00 WIB 
123

 Hasil wawancara dengan Bapak G Selaku Kepala Seksi PAIS, Kamis 20 Mei 2021 pukul 

10.00-12.00 WIB 
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“Penyaluran TPG sebenarnya mengacu pada Juknis yang ada, namun 

tidak menutup kemungkinan kita sebagai pengelola juga mempunyai 

cara bagaimana agar tunjangan tersebut bisa dicairkan. Pengelolaan 

TPG ini adalah proses yang dimulai dari pendataan guru dengan cara 

meregistrasi pada sistem, setelah data tersebut sudah memenuhi 

persyaratan maka selanjutnya guru akan memiliki Akun SIAGA 

(sistem informasi dan administrasi guru agama), jika guru belum 

memiliki sertifikat pendidik, maka diharuskan untuk mengikuti 

program PPG sebagai bukti bahwa dia adalah guru yang profesional. 

Pengelolaan TPG ini semuanya dijalankan pada sistem, tidak secara 

manual.” (I.W.S.F1/27-05-2021)
124

 

 

Ditambahkan pula oleh Ibu U selaku pengelola sertifikasi pendidik 

sebagai berikut : 

“Selain mengacu pada Juknis TPG, kita juga melakukannya sesuai 

SOP pembayaran TPG dalam pelayanan di Seksi PAIS”(I.W.U.F1/27-

05-2021)
125

 

 

Hasil dari wawancara dengan G, S, dan U, peneliti menyimpulkan 

bahwa pengelolaan TPG ini merupakan kegiatan pencairan Tunjangan 

Profesi guru yang mengacu pada Juknis penyaluran TPG, yang dikelola 

oleh Staff di seksi PAIS yang dioperasisikan melalui sistem.    

Pengelolaan TPG memerlukan beberapa tahap yang tidak secara 

langsung TPG tersebut dicairkan. Pengelolaan TPG ini merupakan proses 

yang dilakukan Seksi PAIS dalam mencairkan TPG dengan cara mendata, 

dengan syarat guru harus memenuhi kriteria penerima TPG menurut 

peraturan perundang-undangan. Syarat yang diperlukan untuk 

mendapatkan Tunjangan Profesi Guru ini mengacu pada petunjuk teknis 

peyaluran TPG. Adapun salah satu syarat tersebut adalah guru PAI harus 

                                                 
124

 Hasil wawancara dengan Bapak S (Selaku Operator PAIS) pada hari Kamis, 27 Mei 2021 

pukul 10.00-12.00 WIB 
125

 Hasil wawancara dengan Ibu U(selaku Pengelola program sertifikasi pendidik) pada hari 

Kamis, 27 Mei 2021 pukul 13.00-14.00 WIB 
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memiliki sertifikat pendidik. Apabila mereka belum memiliki sertifikat 

pendidik maka TPG belum bisa dicairkan. Secara garis besar, proses 

pengelolaan TPG dari awal sampai pencairan yang dijelaskan oleh Bapak 

G selaku Kepala Seksi PAIS adalah sebagai berikut : 

“(1) Ketentuan guru sertifikasi harus dipenuhi sesuai aturan menurut 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 38 Tahun 2020 tentang tata cara memperoleh sertifikat 

pendidik bagi guru dalam jabatan, (2) Guru PAI harus mengikuti 

program PPG dan SIAGA lah yang akan membaca data tersebut untuk 

layak atau tidaknya seorang guru mengikuti PPG, (3) Jika telah 

mengikuti program PPG dan lulus, maka kewajiban pemerintah 

penyelenggara pelatihan diklat profesi guru harus mengeluarkan 

sertifikat pendidik dan NRG, (4) Selanjutnya kewajiban guru 

melaksanakan tugas sebagai guru di lembaga masing-masing dengan 

mengampuh minimal 24 jam dalam seminggu, (5) pihak PAIS 

mengajukan proses penerimaan TPG, diantara syaratnya yaitu SKBK 

(surat keterangan beban kerja), SKMT (surat keterangan 

melaksanakan tugas) yang diupload oleh masing-masing guru pada 

Aplikasi, (6) jika semua alur tersebut terpenuhi maka dikeluarkanlah 

surat kelayakan penerimaan Tunjangan Profesi Guru.” (I.W.G.F1/20-

05-2021)
126

 

 

Hal tersebut di atas juga dijabarkan oleh Bapak S selaku Operator 

PAIS : 

 “Seorang guru harus mempunyai sertifikat pendidik dengan bidang 

studi PAI ataupun rumpun PAI. Memiliki NUPTK, NRG,SKMT, 

SKBK, dan SPJ yang meliputi mengajar sesuai jam mengajar minimal 

mengampuh 24 jam per minggu. Jika guru belum sertifikasi, maka 

harus mengikuti program Pendidikan Profesi Guru (PPG) yang 

diajukan oleh Seksi PAIS.” (I.W.S.F1/27-05-2021)
127

 

 

                                                 
126

 Hasil wawancara dengan Bapak Ghofur selaku Kepala Seksi PAIS pada hari Kamis, 20 Mei 

2021 pukul 10.00-12.00 WIB 
127

 Hasil wawancara dengan Bapak Safuan selaku Kepala Operator PAIS pada .hari Kamis 27 Mei 

2021 pukul 10.00-12.00 WIB 
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Adapun dokumen SKBK, SKMT, SPJ dan SK diperkuat pada 

lampiran.
128

  

Namun seiring dengan diberlakukannya kebijakan pemerintah, proses 

sertifikasi guru terdapat beberapa periode yaitu portofolio, PLPG dan di 

era sekarang yaitu PPG. Hal inipun sesuai dengan keterangan Bapak S 

selaku Operator PAIS : 

“Awal sertifikasi hanya portofolio yang hanya setor berkas-berkas SK, 

masa kerja cukup dan sudah senior maka termasuklah dia guru 

sertifikasi yakni guru profesional. Kemudian ada periode kedua PLPG 

ada semacam seperti diklat, jika lulus maka mendapat sertifikat 

pendidik nantinya, PLPG bisa dilakukan selama satu minggu saja. 

Kemudian di era sekarang itu harus PPG, teknisnya lebih rumit dari 

portofolio dan PLPG dan seleksinya ketat dan dilakukan selama 6 

bulan lamanya dan data tersebut diseleksi melalui Aplikasi SIAGA.” 

(I.W.S.F1/27-05-2021)
129

 

 

Dengan hal tersebut diatas, terlihat bahwa proses pencairan TPG tidak 

mudah. Membutuhkan waktu yang cukup untuk proses tersebut. Pihak 

PAIS pun menyeleksi dari beberapa pendaftar yang ingin mengikuti PPG 

dengan seleksi yang cukup ketat karena harus sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. 

Adapun proses pengelolaan TPG diawali dengan perencanaan yang 

matang. Inipun dilakukan oleh semua Staff yang ada di Seksi PAIS. 

mereka bekerja sama agar pencairan TPG dapat dicairkan di waktu yang 

tepat. Langkah awal yang ada pada proses perencanaan pencairan TPG ini 

adalah dengan dengan menjaring para Guru-guru PAI untuk mengkuti 

                                                 
128

 Hasil studi Observasi dan dokumentasi pada arsip dokumen SKBK,SKMT, SPJ dan SK diambil 

pada hari Kamis, tanggal 27 Mei 2021 (rincian lengkap terdapat pada lampiran 12, 13, 14) 
129

 Hasil wawancara dengan Bapak Safuan selaku Kepala Operator PAIS, pada hari Kamis, 27 Mei 

2021 pukul 10.00-12.00 WIB 
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program PPG dengan berbagai syarat. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Bapak S selaku Operator PAIS, peneliti mendapati penjelasan 

sebagai berikut : 

“Seorang guru bisa diseleksi untuk terjaring PPG dengan syarat harus 

terdaftar pada aplikasi SIAGA. Syarat umumnya yaitu punya ijazah 

PAI sebagai syarat mutlak bahwa seorang guru PAI harus linier 

dengan mempunyai ijazah PAI, memiliki sertifikat pendidik, Punya 

SK pengakatan dari lembaganya, NUPTK, KTP, dan KK.” 

(I.W.S.F1/27-05-2021)
130

 

 

Jadi proses awal yang dilakukan Seksi PAIS ini adalah perencanaan 

dengan pencatatan. Yang mana guru PAI harus mempunyai data ataupun 

berkas yang harus dimiliki sebagai syarat mutlak pengajuan pencairan 

TPG. Dan dari Seksi PAIS inilah penjaringan PPG dilakukan untuk proses 

selanjutnya yakni pencairan TPG. Karena bagaimanapun syarat memiliki 

sertifikat pendidik ini merupakan syarat mutlak dan harus ditempuh oleh 

guru melalui program PPG. Dan proses pencataatan ini semua dilakukan 

pada sistem, sehingga secara otomatis akan terintegrasi. 

Setelah adanya perencanaan, yang mana data telah dicatat maka 

langkah berikutnya yaitu proses pengorganisasian. Pada proses ini staff 

PAIS selalu berkoordinasi satu sama lain dan menjaga komunikasi yang 

baik. Jika terdapat suatu problem yang terjadi, maka sebisa mungkin akan 

segera diselesaikan. Pada seksi PAIS tanggung jawab dipegang penuh oleh 

Kepala Seksi, kemudian ada Operator yang selalu memantau dan 

memerika data guru PAI, dan terdapat staff untuk merekap dokumen dan 

                                                 
130

 Hasil wawancara dengan Bapak Safuan selaku Kepala Operator PAIS, pada hari Kamis, 27 Mei 

2021 pukul 10.00-12.00 WIB 
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berkas-berkas guru PAI. Hal inipun diperkuat oleh Bapak G selaku Kepala 

Seksi PAIS sebagai berikut  : 

“Semua keputusan diambil oleh Kepala Seksi, namun didukung juga 

oleh para staff yang membantu proses Pencairan TPG agar berjalan 

dengan baik.” (I.W.G.F1/20-05-2021)
131

 

 

Untuk pelaksanaannya, pihak operator memberikan bimbingan 

sekaligus perintah kepada guru-guru PAI agar data mereka di Sistem selalu di 

Update. Hal inipun dikomunikasikan melalui Grup WhatsApp pada masing-

masing jenjang dari PAUD, SD, SMP dan SMA/SMK. Dengan adanya 

komunikasi, maka ini menjadikan cara agar pencairan TPG bisa dicairkan 

sesuai target yaitu setiap triwulan. Dengan pelaksanaan pencairan TPG, ini 

juga menjadikan strategi agar pengelolaan TPG berjalan dengan baik. Hal ini 

pun dijelaskan oleh Bapak S selaku operator PAIS sebagai berikut : 

“Setiap tahun pasti ada info-info terbaru terkait kebutuhan data, 

contoh di tahun 2020 mulai dimunculkan absensi harus di upload pada 

aplikasi yang sebelumnya absensi disetorkan dikumpulkan per lembar. 

Ketika dimasukkan ke aplikasi maka itu adalah sesuatu yang beda. 

Maka dari itu setiap awal tahun itu atau awal tahun ajaran PAIS akan 

mengumpulkan operator 27 kecamatan pada jenjang SD, untuk SMP, 

SMA, SMK itu per wilayah di wilayah binaan masing-masing. 

Operator atau koordinator dikumpulkan bersama untuk diberi 

sosialisasi terkait apa yang akan diperlukan dalam proses pencairan 

TPG tahun ini atau semester atau triwulan ini maka disampaikan 

semua. Dan itu tidak serta merta semuanya akan selesai, akan ada 

komunikasi berkelanjutan. Dibuatlh grup-grup masing-masing di 

jenjang. TK itu FKG,SD itu KKG, SMP keatas itu MGMP. Masing-

masing koordinator akan menyampaikan kendala-kendala di lapangan, 

PAIS akan membantu dan memberi solusi untuk mengatasi masalah 

tersebut. Agar nanti ketika proses pencairan itu dilaksanakan atau 

sebelum kita laksanakan pencairan, semua data itu sudah bisa 

dipertanggung jawabkan. Dibuatlah grup-grup masing-masing di 

                                                 
131

 Hasil wawancara dengan Bapak Ghofur selaku Kepala Seksi PAIS pada hari Kamis, 20 Mei 

2021 pukul 10.00-12.00 WIB 
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jenjang. TK itu FKG,SD itu KKG, SMP keatas itu MGMP.” 

(I.W.S.F1/27-05-2021)
132

 

 

Pada dasarnya proses pelaksanaan pencairan TPG dilakukan dengan 

menjalin komunikasi dengan para guru agar mereka selalu update data pada 

sistem yang nantinya sistem akan mendeteksi siapa guru yang belum update 

dan pihak PAIS menginfomasikan hal tersebut agar para guru segera 

melengkapi data seperti Upload absensi, jadwal mengajar, SKBK, dan 

SKMT. Setelah sistem menyatakan layak bahwa guru tersebut dapat 

menerima TPG, maka proses selanjutnya yaitu pencairan. TPG ini bukan 

hanya diberikan untuk guru yang PNS namun juga Non PNS, dan besaran 

tunjangan yang didapat oleh guru PNS sebesar satu kali gaji sedangkan untuk 

guru NonPNS sebesar Rp.1.500.000,- sesuai kesetaraan tingkat, masa kerja 

dan jabatannya. Hal inipun diperkuat oleh keterangan Ibu U selaku pengelola 

program sertifikasi pendidik sebagai berikut : 

“TPG dicairkan setiap triwulan dengan besaran TPG bagi PNS sebesar 

satu kali gaji pokok dan Non PNS sebesar Rp.1.500.000,- sesuai 

kesetaraan tingkat, masa kerja dan jabatannya.” (I.W.U.F1/27-05-

2021).”( I.W.U.F1/27-05-2021)
133

 

 

Proses selanjutnya yaitu pengawasan, pihak PAIS selalu memantau 

dan memeriksa data guru sudah terupdate atau belum. Karena jika mereka 

tidak aktif dalam akun SIAGA, maka data guru untuk pencairan TPG tidak 

bisa dikatakan layak untuk dicairkan. Layak atau tidaknya bisa diketahui 

                                                 
132

 Hasil wawancara dengan Bapak Safuan selaku Kepala Operator PAIS pada hari Kamis, 27 Mei 

2021 pukul 10.00-12.00 WIB 
133

 Hasil wawancara dengan Ibu Umi selaku Pengelola program sertifikasi pendidik pada hari 

Kamis, 27 Mei 2021 pukul 13.00-1400 WIB 
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dengan beberapa hal. Berikut ini penjelasan dari Bapak S selaku Kepala Seksi 

PAIS : 

“Seorang guru yang sudah sertifikasi (punya sertifikat pendidik) 

belum tentu dibayar dikarenakan dia tidak mendapat jam mengajar, 

jadi tidak ada yang dilaporkan di aplikasi. Setelah dilaporkan, pihak 

PAIS juga akan memverifikasi (verval jadwal mengajar), jika dia tidak 

mengisi jadwal mengajar maka aplikasi akan mengatakan dia tidak 

layak untuk dibayar.” (I.W.S.F1/27-05-2021)
134

  

 

Selain itu pengawasan juga dilakukan oleh pengawas sekolah kepada 

guru binaannya. Berikut penjelasan dari Bapak G selaku Kepala Seksi PAIS : 

“Kita mempunyai beberapa pengawas sekolah yang tugas mereka 

adalah mengawasi guru binaan dan menilai kinerja GPAI.” 

(I.W.G.F1/20-05-2021)
135

 

 

Pernyataan di atas diperkuat oleh Bapak S selaku Operator Seksi PAIS 

sebagai berikut : 

“Terdapat pengawasan yang masing-masing guru mempunyai 

pengawas yang secara berkala yang mana sebelum layak dibayar 

mereka dinilai oleh pengawasnya kemudian dikumpulkan mulai dari 

berkas, wawancara, sampai dicek di kelas semuanya akan ditangani 

oleh pengawas. Hasil dari pengawas tadi, itu  akan disetorkan ke pihak 

PAIS berupa nilai yang dicantumkan di SKMT yang disitu ditanda 

tangani oleh Kepala Sekolah sebagai atasan langsung kemudian 

megetahui pengawas yang sudah kasih memberikan nilai.” 

(I.W.S.F1/27-05-2021)
136

 

 

Dari wawancara di atas, disimpulkan bahwa proses pengawasan yang 

dilakukan oleh Seksi PAIS ialah dengan memantau dan memeriksa data guru 

dengan cara memverifikasi dan memvalidasi melalui sistem. Pengawasan di 

                                                 
134

 Hasil wawancara dengan Bapak Safuan selaku Kepala Operator PAIS pada hari Kamis, 27 Mei 
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lapangan juga dilakukan dengan adanya pengawas PAI yang bertugas dalam 

pengawasan kinerja guru.   

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penyaluran TPG mengacu pada Juknis Penyaluran TPGPAI. Dan untuk 

pengelolaannya secara teknisnya yaitu dimulai dari perencanaan yang 

meliputi Registrasi guru dengan mendata sesuai kriteria penerima TPG. 

Pengorganisasian dilakukan oleh Kepala Seksi selaku penanggung jawab di 

Seksi PAIS yang kemudian ada Operator yang selalu memantau dan 

memerika data guru PAI, dan terdapat staff untuk merekap dokumen dan 

berkas-berkas guru PAI. Setelah proses registrasi guru sudah dilakukan oleh 

Operator PIAS selanjutnya yaitu proses pelaksanaan yang mana 

pelaksanaanya guru harus input data sesuai kebutuhan dalam pencairan TPG 

setelah memiliki akun SIAGA dan pihak PAISlah yang menginformasikan 

hal tersebut, dan proses pengawasan, dengan(memantau, memeriksa, 

memverifikasi dan memvalidasi) data guru melalui SIAGA oleh operator 

PAIS.  

 Jika proses tersebut di atas telah terlewati, maka secara otomatis TPG 

bisa dicairkan. Terlebih pada pelayanan dan konsultasi, Seksi PAIS selalu 

melayani para guru sesuai kebutuhan mereka.
137

 Namun tidak menutup 

kemungkinan terdapat hambatan yang ada dalam proses pencairan TPG, 

namun tidak terlalu serius,  yang mana kendala tersebut adalah komunikasi 

yang harus dijaga dari pihak PAIS kepada para guru-guru PAI karena 

                                                 
137

 Hasl observasi di Seksi PAIS Kementerian Agama Kabupaten Lamongan, pada hari Kamis, 27 

Mei 2021. 
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pemahaman para guru yang terkadang menjadikan salah persepsi, oleh sebab 

itu pihak PAIS mengkoordinir operator sekolah untuk menyampaikan 

informasi. Karena tidak sedikit juga guru mengeluhkan hal tersebut mengenai 

data apa yang harus di upload, bagaimana caranya, dan terkadang guru juga 

belum bisa menggunakan Aplikasi dikarenakan usia mereka yang sudah tua 

dan tidak terlalu update dengan teknologi sekarang. Dan dari kendala 

tersebut, dibuatlah solusi agar guru bisa mengupdate data setiap bulannya 

dengan dibantu oleh operator yang sudah ditunjuk oleh pihak PAIS sebagai 

koordinatornya. Berikut keterangan dari Bapak G selaku Kepala Seksi PAIS 

sebagai berikut : 

“Jadi untuk kendala sendiri memang tidak begitu parah, hanya saja 

karena pekembangan teknologi maka semua pendataan juga dilakukan 

secara digital. Dan ini yang terkadang membuat sebagian guru PAI 

kurang bisa update, namun tidak perlu khawatir kita punya strategi 

dengan menunjuk beberapa koodinator atau operator sekolah tiap 

jenjang agar membantu proses input data tersebut”. (I.W.G.F1/20-05-

2021)
138

 

 

Perihal di atas juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bapak S 

selaku Operator PAIS sebagi berikut : 

 

“Terkait dengan data, kemampuan seorang guru terkait dengan input 

data pada aplikasi digital yang mungkin tidak semuanya paham. 

Tetapi kita sudah bisa mengatasinya dengan membentuk koordinator 

yang saling peduli. Jadi semisal ada satu guru yang tidak bisa pegang 

aplikasi, melaporkan, karena ini mandiri harusnya per orang bukan 

ada operator satu sekolah atau apa. Itu hanya kita bentuk berdasarkan 

sistem yang kita buat sendiri untuk memudahkan, maka guru harus 

dibantu. Kenapa? Karena jika tidak terselesaikan maka akan 

menanggung risiko se Kabupaten jika tidak ada yang peduli tidak bisa 

maka dibantulah teman atau operator terdekat.”(I.W.S.F1/27-05-

2021).” (I.W.S.F1/27-05-2021)
139
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Dari hasil wawancara di atas dapat simpulkan bhawa kendala terkait 

pengelolaan TPG dalam proses pencairannya yakni komunikasi dan 

pemahaman guru PAI. Yang mana pemahaman tersebut terkadang tidak 

sama dan karena usia guru yang mungkin untuk mengaplikasikan SIAGA 

kurang sehingga perlu bantuan. Dan Seksi PAIS telah mengatasi hal tersebut 

dengan membentuk koordinator yang saling peduli. Dengan rasa saling 

membantu satu sama lain, inipun akan menjadikan cara agar para guru bisa 

mendapatkan TPG, yang mana semua diatur dan disinkronkan pada sistem. 

Dengan fungsi manajemen POAC (planning, organisation, actuating, 

controlling), maka pengelolaan TPG di seksi PAIS pun menerapkan hal 

tersebut. Dengan dimulai dari pencatatan sampai dengan pencairan TPG. 

Yang mana proses tersebut diukung dengan suatu sistem, para staff dan para 

guru sebagai penerima TPG. Dengan adanya pengelolaan ini, diharapkan 

TPG dapat dicairkan dengan tertib sesuai target penerima dan target waktu 

yang telah ditentukan yakni setiap triwulan. 

Tabel 4.1 Triangulasi Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru di Seksi 

PAIS Kemenag Lamongan 

Pertanyaan Bagaimana pengelolaan Tunjangan Profesi Guru di 

Seksi PAIS Kemenag Lamongan 

Wawancara  Kepala Seksi 

PAIS Kemenag 

Lamongan 

a. Mengikuti petunjuk teknis 

penyaluran TPG  

b. Berkomunikasi dengan baik 

dengan para staff  

c. Mengadakan sosialisasi tekait 

pencairan TPG 

 Operator Seksi 

PAIS Kemenag 

Lamongan 

a. Mengikuti petunjuk teknis 

penyaluran TPG 

b. Melayani konsultasi bagi guru 

PAI 
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c. Menjaring guru untuk 

mengikuti PPG 

d. Mendata guru PAI baru 

e. Verifikasi dan validasi data 

guru PAI 

f. Memantau dan memeriksa 

data guru secara berkala 

g. Menjalin komunikasi dengan 

kordinator yang telah ditunjuk 

pada masing-masing jenjang  

h. Menyampaikan informasi 

terupdate mengenai pencairan 

TPG 

i. Mencairkan TPG bagi yang 

teah layak menjadi penerima 
 Pengelola 

Program 

Sertifikasi 

Pendidik 

a. Menerima berkas SKBK 

(Surat Keterangan Beban 

Kerja) 

b. Menerima berkas SKMT 

(Surat Ketereangan 

Menjalankan Tugas) 

c. Menerima berkas SPJ (surat 

pertanggungjawaban) mutlak 

d. Merekap data penerima TPG 

pada Excel 

Dokumentasi   a. Dokumen SKBK 

b. Dokumen SKMT 

c. Dokumen SPJ 

Observasi  a. Melihat berkas SKBK 

b. Melihat berkas SKMT 

c. Melihat berkas SPJ 

 

2. Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi 

PAIS Kemenag Lamongan 

 Sistem Informasi Manjemen memiliki manfaat dalam pengambilan 

keputusan suatu organisasi. Sehingga dibutuhkan suatu sistem yang 

terintegrasi oleh pusat. Sistem Informasi Manajemen ini harus bersifat 

akurat dan dapat dipercaya. Hasil dari SIM nantinya dijadikan alat sebagai 
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keputusan suatu lembaga. Hal inipun diungkapkan oleh Bapak S selaku 

operator PAIS sebagai berikut : 

“Di kementerian Agama Kabupaten Lamongan, kami Seksi PAIS  

merupakan pengambil keputusan dalam hal peendataan guru, 

pencairan TPG, sampai laporan, ini terprogram oleh sistem. Kami 

disini hanya sebagai fasilitator dalam megoperasikan SIM. SIM yang 

kita pakai dalam pencairan TPG adalah SIAGA.”
140

 

 

Sistem Informasi Manajemen yang digunakan oleh Seksi PAIS dalam 

Pengelolaan TPG yaitu Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama 

(SIAGA) yang merupakan sistem informasi berbasis website dengan 

memuat data administrasi terkait guru dan pengawas Pendidikan Agama 

Islam. Dengan adanya sistem ini, maka proses administrasi akan lebih 

mudah dan cepat. Karena dengan berkembangnya teknologi, maka semua 

kegiatan pencatatan suatu lembaga dilakukan dengan sebuah sistem. Yang 

mana sistem inilah yang nantinya akan mendeteksi sesuai kebutuhan 

pengguna. Namun, suatu sistem informasi manajemen ini dibutuhkan 

adanya hardware serta sumber daya yang harus ada. Aplikasi SIAGA 

sendiri merupakan Aplikasi yang digunakan oleh Kemenag seluruh 

Indonesia dalam proses verifikasi maupun validasi data guru PAI. Hal 

inipun diungkapkan oleh Bapak G selaku Kepala Seksi PAIS sebagai 

berikut : 

“Di seksi PAIS ini kita memiliki aplikasi yang khusus diperuntukkan 

kepada guru PAI di Kabupaten lamongan, aplikasi tersebut ialah 

SIAGA (Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama), aplikasi ini 

sangat lengkap terutama dalam proses pencairan TPG. Semua proses 

                                                 
140

 Hasil wawancara dengan Bapak S selaku Kepala Operator PAIS, tanggal 12 Mei 2021, pukul 

19.00 WIB 
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pencairan TPG GPAI dilakukan melalui SIAGA.”(I.W.G.F2/20-05-

2021)
141

 

 

Keterangan di atas pun sesuai dengan yang dikatakan oleh Bapak S 

selaku Operator PAIS sebagai berikut : 

“SIAGA secara fungsinya itu adalah sebuah aplikasi yang dipakai 

untuk mengakomodir seluruh data GPAI secara online. Jadi dengan 

berbagai macam status, kondisi datanya itu akan dimasukkan ke 

SIAGA agar terdeteksi mana guru yang layak terjaring atau belum. 

Dan juga sebagai pengendalian serta pengelolaan pencairan TPG. 

Kalau singakatannya sistem informasi dan administrasi guru agama. 

Jadi informasi dan administrasinya juga disana. SIAGA ini merupakan 

inovasi baru yang dapat mendukung dan memudahkan pelayanan di 

Seksi PAIS.”(I.W.S.F2/27-05-2021)
142

 

 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa Aplikasi 

SIAGA adalah aplikasi berbasis online yang dikhususkan untuk pendataan 

guru PAI. SIAGA ini hanya sebagai sarana yang dipakai untuk mendata 

guru PAI terkait pencairan TPG PAI. Semua prosesnya dijalankan oleh 

sistem, namun tetap dikelola oleh SDM yang ada. SIAGA inipun menjadi 

inovasi baru dalam meningkatkan mutu pelayanan dan mempermudah 

Operator maupun guru dalam proses pencairan TPG. 

Aplikasi dibuat berdasarkan Peraturan Pemerintah, Menteri Agama 

dan juknis-juknis yang terkait dengan TPG PAI yang akhirnya dibuatlah 

sebuah aplikasi untuk mengakomodir data untuk mengumulkan data, untuk 

membackup data sehingga tidak secara manual tapi melalui aplikasi. 

Aplikasi SIAGA mulai dioperasikan pada tahun 2019 yang merupakan 

pengganti aplikasi SIMPATIKA. Dan aplikasi ini bisa diakses oleh 
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operator Kantor Wilayah (Provinsi), Kabupaten/Kota, guru dan pengawas. 

Hal inipun dijelaskan oleh Bapak G selaku Kepala Seksi PAIS sebagi 

berikut : 

“Dulu tuh mbak, kita memakai aplikasi SIMPATIKA milik Seksi 

PENDMA, SIMPATIKA ini digunakan oleh Seksi Pendma, Pontren 

dan Pais dan karena satu aplikasi dipakai oleh ketiga seksi tersebut 

hasilnyapun kurang maksimal. Akhirnya keluarlah kebijakan dari 

pusat maka Kementrian Agama Pusat membuat Aplikasi SIAGA yang 

cukup dikhusukan kepada Guru PAI saja” .(W.G.F2/20-05-2021)
143

 

 

Hal serupa juga dijelaskan oleh Bapak S selaku Operator PAIS 

sebagai berikut : 

“SIAGA dioperasikan awal tahun 2019 dan disosialisasikan akhir 

tahun 2018. Sebelumnya memakai aplikasi sama dengan madrasah 

yaitu SIMPATIKA yang bersifat luas yang disana ada pendidikan 

madrasah, ada PAIS dan ada pontren. Karena ada kebijakan pusat dan 

berbagai macam pertimbangan akhirnya dimunculkanlah SIAGA yang 

berdiri sendiri untuk guru agama. Sosialisasinya desember 2018. Dan 

pihak pais telah mensosialisasikan dari berbagai jenjang SD sampai 

SMA. SIAGA bisa diakses oleh Operator PAIS kemenag lamongan 

saya sendiri safuan hadi sebagai pengelola kabupaten, kemudian guru 

atau jika guru tidak bisa mengelolanya bisa dilakukan oleh operator 

sekolah namun tetap memakai akun guru bukan operator sendiri yang 

punya akun. Kalau diatas Kabupaten ada Kanwil, dan pengawas yang 

akunnya sama seperti guru namun pengawas ini memiliki fungsi 

pengawasan di lapangan dengan memiliki guru binaan.” (I.W.S.F2/27-

05-2021)
144

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, di dapat kesimpulan bahwa 

sebelum adanya SIAGA, di Seksi PAIS menggunakan aplikasi 

SIMPATIKA. Yang mana SIMPATIKA ini cakupannya luas, sehingga 

tidak fokus hanya untuk guru PAI saja, oleh sebab itu SIAGA ini menjadi 

jalan keluar untuk memudahkan dalam pendataan guru PAI.  
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Terdapat 3(tiga) pokok penting yang ada pada Aplikasi SIAGA dari 

semua menu yang ada, ketiga pokok penting itu adalah mengenai data 

portofolio, data Jadwal dan Tugas dan administrasi. Hal inipun dijelaskan 

oleh Bapak G selaku Kepala Seksi PAIS sebagi berikut : 

“Dalam aplikasi SIAGA itu banyak sekali mbak fungsinya, namun 

pada intinya ya tentang data personal guru, lalu ada data jadwal 

mengajar atau tugas guru kemudian ada data administrasi untuk proses 

pencairan TPG dengan upload berkas seperti SKBK dan SKMT.” 

(I.W.G.F2/20-05-2021)
145

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, diperkuat juga dengan ungkapan 

Bapak S selaku Operator PAIS sebagai berikut : 

“Menu pada Aplikasi SIAGA ini memiliki 3(tiga) fungsi penting 

dalam proses pencairan TPG mbak. Yang pertama tentang data 

portofolio, disini GPAI diharuskan mengisi data terkait data personal, 

status pegawai, pendidikan, keluarga, riwayat pelatihan. Kedua, ada 

data jadwal dan tugas, yang mana GPAI harus upload data tentang 

jadwal mengajar. Ketiga, ada data administrasi yang terdiri dari data 

sertifikasi, NRG, TPG, dan SKMT. Namun disini operator PAIS 

hanya bertugas meregistrasi Guru baru, memverval dan memvalidasi 

data, dan melaporkan TPG. Jika data tidak tidak upload oleh guru, 

maka proses pencairan TPG pun akan terhambat.” (I.W.S.F2/27-05-

2021)
146

 

 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat di simpulakn bahwa SIAGA 

memiliki (3)tiga fungsi penting mengenai pencairan TPG yaitu data 

portofolio, jadwal dan tugas serta data administrasi. Seksi PAIS hanya 

sebagai pengelola, semua data tersebut di input secara mandiri oleh Guru 

PAI yang bersangkutan. 
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Sebelum Operator PAIS melakukan Verval dan Validasi data guru, hal 

yang harus dilakukan adalah dengan Registrasi Guru PAI yang belum 

terdaftar pada Aplikasi SIAGA.
147

 dalam hal ini diungkapkan oleh Bapak 

G selaku Kepala Seksi PAIS sebagai berikut : 

“Untuk Guru yang belum memiliki Akun SIAGA, diharuskan datang 

ke Seksi PAIS untuk melakukan pendataan yang akan di Registrasikan 

oleh pak Safuan selaku Operator SIAGA.”(I.W.G.F2/20-05-2021)
148

 

 

Hal serupa juga diungkapkan sendiri oleh Bapak S selaku Operator 

SIAGA sebagai berikut : 

“Kalau mau TPG dicairkan ya harus datang dulu ke Seksi PAIS untuk 

didata dan saya Registrasi sebagi guru baru. Namun sebelum registrasi 

akan saya cek dulu memastikan data guru tersebut sudah terdaftar di 

dapodik. Pembinaan dan pengawasan ada di seksi PAIS. Sifatnya 

mencatat karena data sebelumnya sudah ada di Dapodik. Setelah 

sudah memiliki NUPTK maka registrasi di Seksi bisa dilakukan, 

dengan berbagai pertanyaan namanya siapa? Statusnya apa? PNS atau 

Non PNS dan PPPK namun yang PPPK semntara ini masih digabung 

dengan Non PNS, setelah status kemudian ditanya ijazahnya, KK, 

KTP, NIK, lalu mengajar dimana ya seperti yang saya ungkapkan 

sebelumnya tentang 3(tiga) pokok penting mengenai data pada 

SIAGA.” (I.W.S.F2/27-05-2021)
149

 

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa guru yang 

belum memiliki Akun SIAGA, maka diharuskan registrasi terlebih dahulu 

dan datang langsung ke Seksi PAIS. Namun data guru tersebut harus 

terdaftar di Dapodik. Seksi PAIS bersifat mencatat data yang guru miliki, 

memiliki SK dari Kabupaten, Lembaga, dan sejak kapan semua itu dicatat 

dan dimasukkan ke sistem secara otomatis. Hal tersebut juga diperkuat 
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2021 pukul 10.00-12.00 WIB 
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dengan bukti dokumentasi salah satu guru PAI yang datang langsung di 

Seksi PAIS untuk mendaftarkan diri sebagai guru baru yang datanya akan 

disinkronkan pada Aplikasi SIAGA.
150

 Dari menu registrasi tersebut juga 

berisi data guru mulai dari nama lengkap, status pegawai, email, Nomor 

KK, NIK, Satminkal, dan nomor SK TMT(terhitung mulai tanggal). Dan 

diperkuat juga dengan dokumentasi Aplikasi SIAGA pada menu Registrasi 

guru baru yag telah dilampirkan.
151

  

Setelah guru sudah teregistrasi pada Aplikasi SIAGA, maka Operator 

PAIS akan memberikan password dan username yang nantinya guru 

tersebut bisa login pada Akunnya. Hal pertama yang dilakukan guru 

adalah dengan melengakapi data portofolio. Hal ini diperkuat oleh Bapak 

S selaku operator PAIS  sebagai berikut : 

“Guru harus melakukan melengkapi sendiri datanya pada data 

portofolio dan dia sendiri juga harus melakukan perubahan-perubahan 

pada portofolio ketika ada perubahan, misalnya dia kuliah lagi punya 

ijazah S2, agar aplikasi bisa mendekteksi. Jadi apapun perubahannya 

dia harus laporkan di sistem.” (I.W.S.F2/27-05-2021)
152

 

 

Berdasarkan keterangan di atas di dapati bahwa setelah guru mendapat 

Akun SIAGA dan bisa login, maka Guru PAI tersebut diharuskan 

melengkapi data diri dan jika sewaktu-waktu ada perubahan, maka Guru 

tersebutlah yang harus mengubahnya agar sistem juga bisa membaca status 

Guru tersebut. 
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 Hasil studi Observasi dan Dokumentasi foto Operator SIAGA melayani Registrasi Guru PAI 

pada 27 mei 2021 (rincian lengkap terdapat pada lampiran 20 hal 148) 
151

 Hasil studi Dokumentasi  Aplikasi SIAGA menu Registrasi Guru Baru PAI diambil pada 27 

mei 2021(rincian lengkap terdapat pada lampiran 19 hal 145) 
152

 Hasil wawancara dengan Bapak Safuan selaku Kepala Operator PAIS pada hari Kamis, 27 Mei 

2021 pukul 10.00-12.00 WIB 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85 

 

 

 

Aplikasi ini juga menjadi sarana untuk mendeteksi dokumen-

dokumen. Seorang guru harus mengaktifkan jadwal mengajarnya setiap 

semester. Tetapi jika dia tidak melaporkannya atau tidak input di aplikasi 

maka dia dianggap guru yang tidak mengajar. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh Bapak G selaku Kepala Seksi PAIS sebagai berikut : 

“Jika guru tersebut sudah terdaftar pada SIAGA, dia harus input data 

mengenai jadwal mengajar karena itu syarat TPG dicairkan. Minimal 

24 jam per minggu.” (I.W.G.F2/20-05-2021)
153

 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak S selaku Operator SIAGA 

sebagai berikut : 

“Harus rutin secara periodik setiap satu semester di semester 1(satu) 

dan 2(dua) di tahun ajaran tertentu itu guru harus mengupload jadwal 

megajar sampai nanti sistem akan mendeteksi guru punya misalkan 6 

jam, 12 jam bahkan 24 atau lebih. Minimal 24 jam. Waka 12 jam, 

kepsek sudah dihargai 24 jam. Jadwal mengajar ini merupakan syart 

agar TPG itu bisa cair, jadi kalau guru tersebut sampai tidak 

menguloadnya maka TPG juga tidak bisa dicairkan. Dan tugas saya 

hanya Verval saja, jika sudah sesuai maka akan saya verifikasi.” 

(I.W.S.F2/27-05-2021)
154

 

 

Dari wawancara diatas maka di dapati bahwa upload jadwal mengajar 

ini sangat berpengaruh dalam proses pencairan TPG, jika guru tersebut 

tidak upload maka TPG. Setiap guru yang telah mengunggah data jadwal 

mengajar, maka Operator akan segera memVervalnya supaya tidak 

menumpuk. Hal ini diperkuat dengan dokumentasi pada menu Verval 

Jadwal mengajar yang sudah diverifikasi oleh Operator PAIS.
155
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 Hasil wawancara dengan Bapak Ghofur selaku Kepala Seksi PAIS pada hari Kamis, 20 Mei 

2021 pukul 10.00-12.00 WIB 
154

 Hasil wawancara dengan Bapak Safuan selaku Kepala Operator PAIS pada hari Kamis, 27 Mei 

2021 pukul 10.00-12.00 WIB 
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 Hasil studi Dokumentasi menu Verval Jadwal mengajar pada Aplikasi SIAGA pada hari Kamis, 

27 Mei 2021(rincian lengkap terdapat pada lampiran 19 hal 145) 
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Selanjutnya yaitu mengenai data administrasi, yang mana guru harus 

mengisi data yang terdiri dari data sertifikasi, NRG, TPG, dan SKMT. Hal 

ini diungkapkan oleh Bapak S selaku Operator PAIS sebagai berikut : 

“Pada tahapan administrasi, guru harus upload data mengenai data 

sertifikasi, NRG, TPG, dan SKMT dan sayalah yang nantinya akan 

memverifikasinya. jika data tersebut telah lengkap, maka berguna 

percepatan pencairan TPG. Pada berkas SKMT(surat keterangan 

melaksanakn tugas) ini guru mendapatkan penilaian dari pengawas 

atas kinerjanya yang sudah ditandatangani oleh pengawas dan Kepala 

Sekolah tempat Guru tersebut mengajar dengan dilengkapi materai 

10.000.” (I.W.S.F2/27-05-2021)
156

 

 

Hal tersebut diperkuat oleh Ibu U selaku Pengelola program sertifikasi 

pendidik sebagai berikut : 

“Sebelum pencairan TPG, data guru harus dilengkapi pada Aplikasi 

SIAGA dan telah di Verval oleh pak safuan selaku Operator PAIS dan 

jika sudah waktunya maka TPG akan dicairkan. Dan Seksi PAIS juga 

perlu berkas SKBK, SKMT dan SPJ berupa Hardfile yang harus 

diberikan kepada saya di kantor Seksi PAIS.” (I.W.U.F2/27-05-

2021)
157

 

 

Dapat diambil kesimpulan dari wawancara di atas adalah jika semua 

data telah diinput oleh guru dan telah sesuai, maka pihak Operator PAIS 

akan memverifikasinya dan proses selanjutnya yaitu pegajuan pencairan 

TPG. Dan setelah TPG dicairkan, pihak PAIS juga membutuhkan data 

mengenai SKBK, SKMT, dan SPJ yang harus dikumpulkan di Seksi PAIS 

                                                 
156

 Hasil wawancara dengan Bapak Safuan selaku Kepala Operator PAIS pada hari Kamis, 27 Mei 

2021 pukul 10.00-12.00 WIB 
157

 Hasil wawancara dengan Ibu Umi selaku Pengelola program sertifikasi pendidik pada Kamis, 

27 Mei 2021 pukul 13.00-14.00 WIB 
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sebagai arsip. Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi yang telah 

terlampir.
158

 

Dari keterangan di atas didapati bahwa Tahapan pencairan TPG 

dimulai dari kelengakapan data guru, setelah itu pihak PAIS akan 

merekomendasikan ke Pusat, guru PAI yang layak mendapatkan TPG. Dan 

tunjangan tersebut akan masuk ke rekening guru yang bersangkutan tidak 

berupa uang tunai. Dan jika terdapat kekurangan anggaran maka pihak 

PAIS akan mengajukan ke bagian perencana keuangan. Hal inipun selaras 

dengan dokumentasi pada menu SIAGA yakni kekurangan anggaran, 

namun saat ini pihak PAIS tidak kekurangan anggran jadi pada Aplikasi 

pun tertulis 0(nol).
159

  

Selanjutnya untuk pelaporan TPG juga dilakukan di Aplikasi SIAGA, 

yang secara otomatis akan terekap berapa total anggaran yang dikeluarkan 

dan berapa sisa anggarannya.  

Hal serupa juga dijelaskan oleh Bapak S selaku Operator PAIS 

sebagai berikut : 

“Pada pelaporan TPG, ada pada menu laporan TPG. Disina akan 

terlihat berapa anggaran yang telah dikeluarkan untuk pencairan TPG 

setiap triwulan. Dan laporan ke pusat pun cukup di download saja oleh 

pusat, nanti akan muncul rekapan guru yang telah menerima TPG. 

Intinya semua berbasis digital, tidak secara tertulis.” (I.W.S.F2/27-05-

2021)
160

 

                                                 
158

 Hasil studi Dokumentasi arsip SKBK, SKMT, dan SPJ pada hari Kamis, 27 Mei 2021(rincian 

lengkap terdapat pada lampiran 12, 13, 14 hal 135-137) 
159

 Hasil studi Dokumentasi  menu  kekurangan anggaran pada Aplikasi SIAGA pada 27 mei 

2021(rincian lengkap terdapat pada lampiran 16 hal 139) 
160

 Hasil wawancara dengan Bapak Safuan selaku Kepala Operator PAIS pada hari Kamis, 27 Mei 

2021 pukul 10.00-12.00 WIB 
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  Berdasarkan wawancara di atas di dapat kesimpulan bahwa segala 

proses pencairan TPG dilakukan melalui SIAGA dan pelaporannya pun 

langsung bisa di download pada sistem tersebut. 

  Dengan adanya SIAGA, semua data dapat dilihat dengan rinci 

seperti rekapan data persebaran guru, baik Operator pusat, Provinsi 

maupun Kabupaten/kota. Hal inipun selaras dengan dokumentasi yang ada 

pada rekapitulasi data mengenai jumlah guru berdasarkan jenis kelamin, 

status pegawai, kualifikasi pendidikan, instansi yang mengangkat, 

golongan, sertifikasi, jenjang pendidikan satminkal, perkiraan pensiun, 

status satminkal, NRG dan NUPTK, gaji pokok, keaktifan, status dan 

jenjang.
161

 

  Dapat disimpulkan bahwa SIAGA merupakan Aplikasi pendataan 

guru yang bertujuan untuk pencairan TPG. Semua keputusan dalam 

pencairan TPG telah terprogram oleh sistem sehingga hasilnya pun akurat 

dan bisa dipertanggungjawabkan. Keunggulan SIAGA yang cepat, akurat, 

dan mudah dioperasikan ini membuat Seksi PAIS bisa melakukan tugas 

dengan efektif dan efisien. 

Tabel 4.2 Triangulasi Sistem Informasi dan Administrasi Guru 

Agama (SIAGA) di Seksi PAIS Kemenag Lamongan 

 

Pertanyaan  Bagaimana Sistem Informasi dan Administrasi Guru 

Agama (SIAGA) di Seksi PAIS Kemenag Lamongan? 

Wawancara  Operator SIAGA 

PAIS 

a. Meregistrasi guru PAI baru 

b. Memverifikasi biodata guru 

c. Memverifikasi absensi guru 

d. Memverifikasi jadwal 

                                                 
161

 Hasil studi Dokumentasi menu rekapitulasi data pada Aplikasi SIAGA pada hari Kamis, 

tanggal 27 Mei 2021 (rincian lengkap terdapat pada lampiran 16 hal 139) 
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mengajar 

e. Memverifikasi sertifikasi 

f. Memverifikasi kelayakan TPG 

g. Melaporkan rekapaitulasi TPG 

Dokumentasi   a. Dokumentasi Aplikasi SIAGA 

Seksi PAIS 

b. Dokumentasi SKBK, SKMT 

dan SPJ 

Observasi   a. Melihat Aplikasi SIAGA 

 

3. Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru melalui Sistem Informasi dan 

Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi PAIS Kemenag 

Lamongan 

Dengan Aplikasi SIAGA, maka pengelolaan TPG juga akan semakin 

mudah untuk dicairkan. Adapun pengelolaan TPG ini dimulai dengan 

pencatatan data guru PAI. Yang mana sebelum TPG dicairkan guru harus 

tahu bagaimana kriteria untuk mendapatkan TPG. Pengelolaan TPG di 

Seksi PAIS berjalan dengan baik secara efktif dan efisien. Ini dibuktikan 

dengan adanya Sistem yang mempermudah pelayanan di Seksi PAIS 

terlebih pada pencairan TPG. Hal ini diungkapkan oleh Bapak G selaku 

Kepala Seksi PAIS bahwa : 

“Karena pengelolaan TPG ini dilakukan pada sistem, maka semua 

berjalan secara otomatis dan ini memudahkan dan mempercepat 

pelayanan terlebih untuk pencairan TPG .” (I.W.G.F3/20-05-2021)
162

 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Bapak S selaku Operator PAIS 

sebagai berikut : 

                                                 
162

 Hasil wawancara dengan Bapak Ghofur selaku Kepala Seksi PAIS pada hari Kamis, 20 Mei 

2021 pukul 10.00-12.00 WIB 
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“SIAGA ini hanya sebagai sarana untuk pelayanan di Seksi PAIS, 

namun sangat membantu dan mempermudah saya sebagai operator 

dalam pemantauan data guru PAI.” (I.W.S.F3/27-05-2021)
163

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa dengan adanya 

SIAGA ini, pengelolaan TPG dapat berjalan dengan baik secara efektif 

dalam menyiapkan data sertifikasi guru untuk siap dicairkan. 

Karena proses pencairan dilakukan melalui sistem, maka pengelolaan 

TPG pun secara otomatis berjalan dengan baik. Namun, meskipun 

semuanya telah dijalankan oleh sistem, perlu dilakukan strategi yang baik 

agar pencairan TPG bisa dicairkan secara tertib sesuai target pencairan 

setiap triwulan. Hal ini diperkuat oleh Bapak G selaku Kepala Seksi PAIS 

sebagai berikut : 

“Kami selalu melakukan koordinasi dan komunikasi yang baik dengan 

guru maupun pengawas, kami juga melayani Guru PAI jika 

mengalami kesulitan, mereka bisa datang langsung ke kantor masalah 

apa yang dihadapi dan sebisa mungkin kami Seksi PAIS memberikan 

solusinya.”  (I.W.G.F3/20-05-2021)
164

 

 

Apabila terdapat kebijakan baru dari Kementerian Pusat, maka pihak 

PAIS pun akan mengadakan sosialisasi terkait TPG. Dengan tujuan 

menjalin komunikasi agar penyampaian informasi bisa tersampaikan 

dengan baik sekaligus membina para guru PAI yang mungkin kurang 

paham perihal Aplikasi yang dipakai dalam pencairan TPG. Hal inipun 

diperkuat dengan penjelasan dari Bapak S selaku Operator PAIS sebagai 

berikut : 

                                                 
163

 Hasil wawancara dengan Bapak Safuan selaku Kepala Operator PAIS pada hari Kamis, 27 Mei 

2021 pukul 10.00-12.00 WIB 
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 Hasil wawancara dengan Bapak Ghofur selaku Kepala Seksi PAIS pada hari Kamis, 20 Mei 

2021 pukul 10.00-12.00 WIB 
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“Kami selalu mengadakan sosialisasi terkait informasi apapun 

mengenai Guru PAI, termasuk pencairan TPG. Dengan begitu 

komunikasi akan lebih enak. Ditambah lagi dulu waktu awal adanya 

SIAGA, kami sesegera mungkin mensosialisasikan kepada mereka. 

Karena tdak sedikit guru Guru PAI sudah memasuki umur yang 

mungkin sudah mau purna. Dan untuk mensisati hal tesebut, kami 

sosialisasikanlah SIAGA kepada semua guru PAI dengan membuat 

jadwal giliran di masing masing jenjang.” (I.W.S.F3/27-05-2021)
165

 

 

Jika TPG sudah dicairkan, maka pihak PAIS membuat laporan yang 

mana laporan tersebut sudah ada pada sistem dan cukup di download saja. 

Maka tidak perlu lagi membuat laporan secara manual. Kepala Seksi 

cukup mengetahui rekapan data pencairan TPG setiap triwulan bagaimana. 

Berdasarkan hasil wawancara didapati penjelasan Bapak G selaku Kepala 

Seksi sebagai berikut : 

“Saya sebagai Kepala Seksi cukup mengetahui bagaimana 

perkembangan laporan TPG. Karena pihak pusat telah memberikan 

anggaran sebesar sekian misalnya, maka kita pihak PAIS terlebih saya 

harus mengetahui apakah anggaran tersebut kurang atau bagaimana. 

Jika kurang kita akan melaporkannya ke pihak pusat.” (I.W.G.F3/20-

05-2021)
166

 

 

Dengan menjalin komunikasi dengan baik antar staff dan juga para 

guru, maka itu juga akan menjadikan cara oleh pihak PAIS dalam 

mengevaluasi terkait pencairan TPG. Seperti penjelasan Bapak G selaku 

Kepala Seksi berikut : 

“Saya selalu menanyakan apakah ada kendala di lapangan pak? Tanya 

saya ke pak safuan selaku operator. Dan sejauh ini memang 

kendalanya cukup pada komunikasi dan pemahaman para guru PAI. 

Karena tidak semua pemahaman guru itu sama dengan apa yang kita 

maksudkan. Misalnya, disuruh mengupdate data mereka pasti 

menanyakan dulu kepada kita bagaimana caranya padahal sebelumnya 
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sudah disosialisasikan, namun ada juga yang mereka sudah paham dan 

tidak perlu lagi tanya. Nah hal-hal seperti inilah yang menjadikan 

kami Seksi PAIS harus cepat-cepat mencari solusinya. Caranya ya 

dengan menunjuk satu koordinator untuk membantu guru yang sulit 

untuk upload data dikarenakan usia, kurang pemahaman dan lain 

sebagainya. Selain itu saya juga menanyakan bagaimana guru-guru 

sekarang, banyak tidak yang sudah purna atau banyak guru baru. 

Karena itu juga akan mempengaruhi anggaran yang diberikan oleh 

pusat. Kita jaga-jaga saja jangan sampai anggaran itu kurang, ya 

walaupun kita juga bisa minta anggaran tersebut. Tapi kalau bisa pas 

atau bahkan lebih itu kan lebih bagus ya. Jadi saya juga mengingatkan 

kepada operator dan staff untuk selalu cek data guru yang segera 

purna, kira-kira bisa tidak dicairkan selama triwulan sedangkan 

mereka mau purna misalnya.” (I.W.G.F3/20-05-2021)
167

 

 

Dari penjelasan di atas, evaluasi yang dilakukan Kepala Seksi ialah 

dengan menanyakan kepada staff PAIS apa saja kendala yang ada di Seksi 

PAIS, terlebih mengenai pencairan TPG. Dan kendala tersebut memang 

terkait komunikasi tentang upload data. Karena tidak semua guru PAI 

mempunyai pemahaman yang sama, ditambah semuanya sekarang harus 

berbau digital sedangkan dari mereka mungkin sudah tua dan tidak terlalu 

paham akan hal tersebut. Maka dibuatlah koordinator pada masing-masing 

jenjang untuk membantu mereka agar tetap bisa upload data dan tidak 

menghambat pencairan TPG. Selain itu evaluasi juga dilakukan oleh 

Kepala Seksi dengan mengetahui bahwa anggaran yang diberikan pusat 

cukup atau tidak, jika memang kurang akan diajukan kekurangan 

anggaran.  

SIAGA sangat penting dalam proses pengadministrasian, terlebih 

dalam pencairan TPG. Sifatnya yang mudah dipahami, mudah diakses, 
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akurat, cepat dan tanggap inilah sehingga proses pencairan TPG tidak 

terlambat. Dan dari menu-menunya pun tidak rumit dan membingungkan 

sehingga pengelolaannya pun tidak sulit, seperti yang dijelaskan Bapak S 

selaku Operator PAIS sebagai berikut: 

“Untuk pengelolaannya sendiri kita memang memakai sistem, jadi 

sistem yang menjalankan kita hanya sebagai SDM yang 

mengoperasikan sistem tersebut. Karena sistemlah yang bisa 

menyatakan layak atau tidaknya guru itu mendapat TPG, taunya ya 

dari berkas-berkas yang harus mereka upload. Menu pada SIAGA 

sangat mudah digunakan, tidak rumit, akurat, cepat dan tanggap. 

Tanggap disini maksud saya adalah dia langsung bisa mendeteksi data 

yang mungkin tidak sesuai. Ditambah lagi tidak pernah down hanya 

sesekali saja butuh waktu untuk di maintenance dari pusat agar data 

tersebut di backup. TPG bisa cair dimulai dari menu Registrasi guru 

dan pengawas(biodata guru dan pengawas), Verval(biodata, jadwal 

mengajar, sertifikasi, NRG, manajerial pengawas, dan absensi), 

sertifikasi(kelayakan TPG, dispensasi, dan SK pencairan), laporan 

TPG, dan menu kekurangan anggaran. Untuk pelaporannya sendiri 

secara otomatis langsung bisa di download, kita tidak perlu membuat 

laporan lagi secara manual.” (I.W.S.F3/27-05-2021)
168

 

 

Dari penjelasan Operator PAIS di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa SIAGA memiliki keunggulan yang sangat bermanfaat bagi 

penggunanya. Sifatnya yang mudah digunakan, cepat, akurat, dan tanggap 

ini mendukung layanan di Seksi PAIS.  

Setelah dilakukan observasi dan wawancara secara mendalam, maka 

didapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam Pengelolaan 

Tunjangan Profesi Guru melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru 

Agama (SIAGA) di Seksi PAIS Kementerian Agama Kabupaten 
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Lamongan. Dapat dijabarkan oleh Bapak S selaku Operator PAIS sebagai 

berikut : 

a. Faktor pendukung TPG bisa dicairkan 

Berdasakan observasi dan wawancara, peneliti mendapati bahwa : 

“Guru harus melaksanakan tugas pembelajaran, guru yang tidak 

mengajar maka dia tidak bisa dibayar Tunjangannya. Apapun harus 

sesuai dengan juknis, jika tidak maka melanggar. Selain harus 

mengajar, dia juga harus meningkatkan kompetensinya. Jika ia 

dikatakan guru profesional, maka dia harus benar-benar profesional 

dibidangnya. Guru yang aktif dalam input data juga menjadi faktor 

pendukung bagi Seksi PAIS dalam melaksanakan Pencairan TPG 

tepat waktu.” (I.W.S.F3/27-05-2021)
169

 

 

Ini berarti bahwa keaktifan guru dalam input data dan peningkatan 

kompetensi juga akan memperlancar TPG tersebut dicairkan.  

b. Faktor penghambat TPG tidak dicairkan 

Kendala yang dihadapi tidak terlalu serius hanya saja komunikasi 

yang harus dijaga dari pihak PAIS kepada para guru-guru PAI. 

Pemahaman para guru yang terkadang menjadikan salah persepsi, dan 

terdapat guru yang mungkin susah untuk input data karena faktor usia, 

oleh sebab itu pihak PAIS mengkoordinir operator sekolah untuk 

menyampaikan informasi dan saling membantu. Hal ini diungkapkan 

oleh Bapak S selaku Operator PAIS sebagai berikut : 

“Terkait dengan data, kemampuan seorang guru terkait dengan input 

data pada aplikasi digital yang mungkin tidak semuanya paham dan 

tahu teknologi. Tetapi kita sudah bisa mengatasinya dengan 

membentuk koordinator yang saling peduli. Jadi semisal ada satu guru 

yang tidak bisa pegang aplikasi, melaporkan, karena ini mandiri 

harusnya per orang bukan ada operator satu sekolah atau apa. Itu 
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hanya kita bentuk berdasarkan sistem yang kita buat sendiri untuk 

memudahkan, maka guru harus dibantu. Kenapa? Karena jika tidak 

terselesaikan maka akan menanggung risiko se Kabupaten jika tidak 

ada yang peduli tidak bisa maka dibantulah teman atau operator 

terdekat.” (I.W.S.F3/27-05-2021)
170

 

 

Dari keterangan diatas didapati bahwa pengelolaan TPG sebenarnya 

dijalankan oleh sistem, namun Seksi PAIS lah yang menjadi SDM untuk 

mengoperasikannya. Pengelolaan TPG lebih efektif dan efisien dengan 

adanya SIAGA yang memiliki keunggulan dalam mempermudah 

pengadministrasian di Seksi PAIS.  

Tabel 4.3 Triangulasi Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru 

melalui Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama 

(SIAGA) di Seksi PAIS Kemenag Lamongan 

Pertanyaan Bagaimana Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru melalui 

Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di 

Seksi PAIS Kemenag Lamongan ? 

Wawancara Kepala Seksi 

PAIS 

a. Mengadakan sosialisasi terkait 

pencairan TPG  

b. Menjalin komunikasi dengan 

baik 

c. Mengetahui pelaporan TPG 

d. Mengadakan evaluasi terkait 

pencairan TPG 

Operator PAIS a. TPG dijalankan melalui sistem 

b. Pengelolaannya dibantu oleh 

SDM 

c. Dengan menu SIAGA mulai dari 

Registrasi, Verval dan Laporan 

menjadikan TPG bisa dicairkan 

 Dokumentasi a. Dokumen foto berkas 

b. Dokumen screenshot Aplikasi 

SIAGA 

 Observasi  a. Melihat Aplikasi SIAGA  

b. Melihat anggaran yang telah 

dicairkan pada SIAGA 
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C. Analisis Hasil Penelitian 

Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan analisis penelitian 

tentang Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru melalui Sistem Informasi dan 

Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi PAIS Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan. Data tersebut akan disajikan sesuai dengan penyajian 

data di atas. 

1. Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru di Seksi PAIS Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan 

Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru adalah segala proses untuk 

mengurus dan menangani kegiatan pemberian tunjangan kepada guru dan 

pengawas yang telah memenuhi syarat ketentuan peraturan perundang-

undangan. Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru di Seksi Pendidikan 

Agama Islam merupakan salah satu program kegiatan di Seksi PAIS yang 

bertujuan agar pencairan tunjangan terlaksana dengan tertib dan 

akuntabel. Yang mana pencairan TPG mengacu pada Keputusan Direktur 

Jenderal Pendidikan Islam Nomor 541 Tahun 2021 tentang Petunjuk 

Teknis Penyaluran TPG dan pengawas PAI.
171

 Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan sebagai brikut : 

“Untuk pengelolaan TPG ya dengan cara memenuhi syarat peraturan 

perundang-undangan, kemudian mendata hingga nantinya tunjangan 

tersebut dicairkan” (I.W.G.F1/20-05-2021)
172
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 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 541 Tahun 2021 tentang Petunjuk 

Teknis Penyaluran TPG dan pengawas PAI. 
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Berdasarkan analisis hasil yang peneliti lakukan melalui wawancara 

menunjukkan bahwa Pengelolaan TPG di Seksi PAIS mengacu pada 

Juknis penyaluran TPG dan melakukan pendatan guru sampai TPG 

tersebut dicairkan. 

.  Tentunya kegiatan pengelolaan TPG bisa dilakukan dengan fungsi 

manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan. Hal ini diperkuat dengan yang diungkapkan oleh Operator 

PAIS sebagai berikut : 

“Penyaluran TPG sebenarnya mengacu pada Juknis yang ada, namun 

tidak menutup kemungkinan kita sebagai pengelola juga mempunyai 

cara bagaimana agar tunjangan tersebut bisa dicairkan. Pengelolaan 

TPG ini adalah proses yang dimulai dari perencanaan dengan 

pendataan guru dengan cara meregistrasi pada sistem, setelah data 

tersebut sudah memenuhi persyaratan maka selanjutnya guru akan 

memiliki Akun SIAGA (sistem informasi dan administrasi guru 

agama), jika guru belum memiliki sertifikat pendidik, maka 

diharuskan untuk mengikuti program PPG sebagai bukti bahwa dia 

adalah guru yang profesional. Pengelolaan TPG ini semuanya 

dijalankan pada sistem, tidak secara manual.” (I.W.S.F1/27-05-

2021)
173

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa TPG bisa 

dimulai dari perencanaan hingga pengawasan untuk proses pencairan TPG. 

Tunjangan Profesi Guru dapat diterima oleh guru yang sudah profesional 

yang ditandai dengan sertifikat pendidik. Yang mana tunjangan ini 

merupakan penghargaan atas profesionalitasnya sebagai guru, sehingga 

mereka berhak memperoleh tunjangan tersebut. Di Seksi PAIS sendiri 

memiliki tugas dalam pengawasan, pembinaan dan pengelolaan TPG. 
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 Hasil wawancara dengan Bapak S (Selaku Operator PAIS) pada hari Kamis, 27 Mei 2021 
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Untuk merealisasikan pencairan TPG, maka pihak PAIS memiliki 

beberapa strategi agar pencairan TPG berjalan dengan baik. 

Menurut Sutiah dalam buunya menjelaskan bahwa perencanaan yaitu 

“penentuan segala tindakan untuk mencapai hasil yang diharapkan”.
174

 

Dari pengertian tersebut, langkah awal yang diambil oleh Seksi PAIS ini 

adalah proses perencanaan yang mana memiliki tujuan dalam pengelolaan 

TPG dengan pencatatan data guru dan meregistrasi melalui sistem.  

Sesuai pengertian sertifikasi guru yaitu “proses pemberian sertifikat 

kepada pendidik.”
175

 Yang nantinya sertifikat tersebut dapat dijadikan 

syarat untuk mengikut program PPG. Tidak serta merta Guru PAI 

memiliki sertifikat pendidik langsung dicairkan TPG nya. Namun ada 

beberapa kriteria yang harus dipenuhi diantaranya yaitu mempunyai ijazah 

PAI, Punya SK pengakatan dari lembaganya, memiliki NUPTK, NRG, 

memenuhi beban kerja minimal 24 jam per Minggu, memiliki SKMT, 

SKBK dan lainnya seperti yang dijelaskan pada “Keputusan Direktur 

Jenderal Pendis Nomor 7180 Tahun 2021 tentang Petunjuk teknis 

Penyaluran Tunjangan profesi Guru Pendis.”  

Pada Seksi PAIS sendiri memiliki tugas dan tanggung jawab masing-

masing dalam proses pencairan TPG PAI. Proses pengorganisasian ini 

ditanggung jawabi oleh kepala Seksi PAIS dengan mengkoordinir para 

staff dalam pembagian tugas. Operator berhak melaporkan data maupun 

                                                 
174

 Sutiah, Pengembangan Pembelajaran Hybrid Learning: Implementasi Pendidikan Karakter 

Berbasis Ulul Alba, 54. 
175

 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab 1 Pasal 

1 No.11. 
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informasi mengenai Tunjangan Profesi Guru mulai dari proses PPG 

sampai TPG itu dicairkan kepada guru-guru yang berhak mendapatkannya. 

Hal serupa dengan yang diungkapkan oleh Rue & Bryas, pengorganisasian 

adalah pengelompokan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

umum organisasi dan penetapan tanggung jawab untuk memantau kinerja 

anggotanya.
176

 

Proses selanjutnya yakni pelaksanaan, menurut Sutiah dalam bukunya, 

penggerakan/pelaksanaan adalah kegiatan pemberian bimbingan, perintah, 

dan saran kepada semua anggota kelompok untuk melakukan tugas 

masing-masing.
177

 Dalam hal ini pihak operatorlah yang mengkoordinir 

guru PAI agar aktif dalam input data pada Aplikasi SIAGA dan 

membimbing para guru PAI. Jika terdapat kendala maka pihak PAIS juga 

akan memberikan solusi agar proses pencairan TPG berjalan dengan 

lancar. Salah satu strategi yang dilakukan Seksi PAIS yaitu dengan 

mengumpulkan beberapa operator sebagai perwakilan dalam penyampaian 

informasi yang mana ini akan mempermudah Seksi PAIS dalam proses 

pencairan TPG.  

Proses yang terakhir yaitu proses pengawasan, ini dilakukan oleh 

operator PAIS dengan memantau dan memverifikasi data guru sehingga 

proses pencairan TPG akan cepat terealisasikan. Yang mana ini 

menunjukkan bahwa kegiatan berjalan sesuai rencana. Seperti teori 

pengawasan menurut Stooner & Wankel, Proses pengawasan dilaksanakan 
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 Saeful Uyun, Manajemn Sekolah Amdrasah Adiwiyata (Yogyakarta: Deeppublish, 2020), 57. 
177

 Sutiah, Pengembangan Pembelajaran Hybrid Learning, 54. 
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untuk menunjukkan bahwa segala kegiatan (dalam proses manajamen) 

berjalan sesuai rencana yang ditetapkan dan mengarah pada sasaran yang 

harus dicapai.”
178

 

Selain itu terdapat juga pengawasan yang melibatkan pengawas 

dengan para guru binaanya. Dengan adanya pengawas maka proses 

penilaian juga akan mempermudah seksi PAIS. Karena peran pengawas 

juga sangat penting untuk data yang harus diinput oleh guru yaitu SKMT 

yang berisi penilaian kinerja dari pengawas.
179

 

2. Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi 

PAIS Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

Menurut James. A.F.Stoner, mendefinisikan Sistem Informasi 

Manajemen sebagai metode untuk menyediakan informasi yang tepat 

waktu dan dapat dipercaya untuk mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih efektif.
180

 Sistem Informasi Manajemen bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan secara terprogram. Ini diperkuat dengan teori 

bahwa Keputusan terpogram adalah keputusan yang terstruktur atau 

keputusan yang terjadi berulang-ulang. Sebuah organisasi biasanya 

mempunyai aturan dan prosedur bagaimana keputusan terpogram dibuat. 

Pengambil keputusan tinggal mengambil keputusan sesuai dengan 

                                                 
178

 Achmad S. Ruky, Sukses Sebagai manajer Profesional Tanpa Gelar MM atau MBA (Jakrta : 

PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), 217. 
179

 Hasil observasi di Seksi PAIS Kementerian Agama Kabupaten Lamongan, pada hari Kamis 27 

Mei 2021. 
180

 Mu’alimah, Peran Sistem Informasi Manajemen dalam Peningkatan Layanan Pendidikan di 

SMA Darul Ulum Jombang,(Jombang: Gunadarma, 2007), 45 
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pedoman atau sistem yang ada.
181

 Hal inipun diperkuat dengan keterangan 

Bapak S selaku Operator PAIS sebagai berikut : 

“Di kementerian Agama Kabupaten Lamongan, kami Seksi PAIS  

merupakan pengambil keputusan dalam hal peendataan guru, 

pencairan TPG, sampai laporan, ini terprogram oleh sistem. Kami 

disini hanya sebagai fasilitator dalam megoperasikan SIM. SIM yang 

kita pakai dalam pencairan TPG adalah SIAGA(Sistem Informasi dan 

Administrasi Guru Agama).”
182

 

 

Sistem Informasi Manajemen bisa dimulai dari pengumpulan data, 

pengolahan data, penyimpanan dan pengambilan data, serta penyebaran 

informasi dari data yang diperlukan sebagai dasar pembuatan keputusan 

untuk mencapai tujuan organisasi.
183

 SIM yang digunakan oleh Seksi PAIS 

ini adalah SIAGA, yang mana berfungsi dalam proses pencairan TPG. Hal 

ini diperkuat dengan Hasil wawancara dari Bapak S seaku Operator PAIS 

sebagai berikut : 

“Dalam pengoperasian SIAGA, hal pertama yang dilakukan ialah 

mengumpulkan data guru PAI dengan cara Registrasi guru baru, 

setelah data dikumpulkan dan dilakukan pencatatan, maka data 

tersebut kita olah dengan melakukan verifikasi dan validasi data guru 

PAI terkait pencairan TPG, setelah semua data terverifikasi, maka 

secara otomatis data tersebut akan tersimpan dan akan tahu siapa yang 

terjaring sebagai penerima TPG, dan hal yang terakhir yaitu pelaporan 

yang secara otomatis juga bisa di download.”  

 

Dari hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa dengan adanya 

SIAGA, maka layanan administrasi di Seksi PAIS akan teroganisir. 

SIAGA dapat dimulai dari pengumpulan data, pengolahan data hingga 

penyimpanan dan pengambilan data. Dengan menu yang ada pada SIAGA 

                                                 
181

 Mamduh M Hanafi, Manajemen. (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2011), 163 
182

 Hasil wawancara dengan Bapak S selaku Kepala Operator PAIS, tanggal 12 Mei 2021, pukul 

19.00 WIB 
183

 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, 157. 
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yaitu menu Registrasi guru, Verval, dan Laporan TPG. Hal tersebut 

diperkuat dengan dokumentasi pada lampiran.
184

  

Hasil dari penelitian yang peneliti dapat, diperoleh bhawa SIAGA 

sangat mudah dalam penggunaanya dan jarang sekali mengalami trouble. 

Menu-menu pada SIAGA juga mudah dipahami, dan mempermudah 

dalam proses pelaporan pencairan TPG. Sistem informasi manjemen ini 

bersifat akurat, mudah, cepat, dan tanggap. Hal ini diperkuat oleh Bapak S 

selaku Operator PAIS sebagai berikut : 

“Untuk pelaporan TPG sendiri secara otomatis ada di apliaksi SIAGA 

mbak, laporan itu nanti bisa di download oleh pusat. SIAGA ini 

sangat mempermudah dan mempercepat proses pencairan TPG tepat 

waktu, menu-menu pada SIAGA juga tidak membingungkan dan 

rumit jadi enak pemakaiannya” (I.W.G.F2/20-05-2021)
185

 

 

Dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi dan Administrasi Guru 

Agama(SIAGA) mempunyai banyak sekali kelebihan dalam proses 

pengadministrasian terkait pencairan TPG. SIAGA ini sangat penting  

karena pengaplikasiannya sangat mudah dan cepat.  

3. Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru melalui Sistem Informasi dan 

Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi PAIS Kemenag 

Lamongan 

Pengelolaan merupakan serangkaian kegiatan dengan tujuan untuk 

mendapatkan dan menggunakan segala kemampuan yang dipunya guna 

                                                 
184

 Hasil studi Observasi dan dokumentasi foto Aplikasi SIAGA pada tangga 27 mei 2021 pada 

lampiran 19 hal 145. 
185

 Hasil wawancara dengan Bapak Ghofur selaku Kepala Seksi PAIS pada hari Kamis, 20 Mei 

2021 pukul 10.00-12.00 WIB 
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mencapai tujuan yang efektif dan efisien.
186

 Dan Tunjangan Profesi Guru 

sendiri ialah tunjangan yang diperuntukkan kepada guru dan pengawas 

yang persyaratannya telah terpenuhi sesuai peraturan perundang-

undangan.
187

 Maka pengelolaan Tunjangan Profesi guru adalah segala 

proses untuk mengurus dan menangani kegiatan pemberian tunjangan 

kepada guru dan pengawas yang telah memenuhi syarat ketentuan 

peraturan perundang-undangan.  

Untuk bisa mendapatkan Tunjangan Profesi Guru, diharuskan 

memiliki Akun SIAGA. Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama 

(SIAGA) “SIAGA adalah sebuah aplikasi pendataan guru dan pengawas 

PAI berbasis online.”
188

 Yang mana Aplikasi ini membantu Seksi PAIS 

dalam proses pencatatan data guru PAI untuk pencairan TPG. 

Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru melalui Sistem Informasi dan 

Administrasi Guru Agama (SIAGA) adalah proses kegiatan pemberian 

tunjangan kepada guru dan pengawas melalui Aplikasi berbasis online. 

Hal ini selaras dengan Yang diungkapkan oleh kepala seksi PAS sebagai 

berikut : 

“Di seksi PAIS ini kita memiliki aplikasi yang khusus diperuntukkan 

kepada guru PAI di Kabupaten lamongan, aplikasi tersebut ialah 

SIAGA (Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama), aplikasi ini 

sangat lengkap terutama dalam proses pencairan TPG. Semua proses 

                                                 
186

 Harsoyo, Manajemen Kinerja(Jakrta: Persada, 1977), 121. 
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 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 7180 Tahun 2018 tentang Petunjuk 

Teknis Penyaluran Tunjangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam Bab 1 No 10.  
188

 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 7180 Tahun 2018 tentang Petunjuk 

Teknis Penyaluran Tunjangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam Bab 1 No.13. 
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pencairan TPG GPAI dilakukan melalui SIAGA.”(I.W.G.F2/20-05-

2021)
189

 

 

 Aplikasi ini didesain dengan berbagai menu seperti Registrasi guru 

baru, Verifikasi dan Validasi, serta laporan TPG. Hal tersebit diperkuat 

dengan yang diungkapkan oleh Operator PAIS sebagai beriku : 

“Menu pada Aplikasi SIAGA ini memiliki 3(tiga) fungsi penting 

dalam proses pencairan TPG mbak. Yang pertama tentang data 

portofolio, disini GPAI diharuskan mengisi data terkait data personal, 

status pegawai, pendidikan, keluarga, riwayat pelatihan. Kedua, ada 

data jadwal dan tugas, yang mana GPAI harus upload data tentang 

jadwal mengajar. Ketiga, ada data administrasi yang terdiri dari data 

sertifikasi, NRG, TPG, dan SKMT. Namun disini operator PAIS 

hanya bertugas meregistrasi Guru baru, memverval dan memvalidasi 

data, dan melaporkan TPG. Jika data tidak tidak upload oleh guru, 

maka proses pencairan TPG pun akan terhambat.” (I.W.S.F2/27-05-

2021)
190

 

Hal di atas juga diperkuat dengan dokumentasi Aplikasi SIAGA 

yang peneliti lampirkan.
191

 

 Peneliti menemukan bahwa SIAGA ini sangat aplikatif untuk 

pendataan guru PAI karena sebelum adanya SIAGA, Seksi PAIS 

memakai Aplikasi SIMPATIKA milik Seksi PENDMA. Dengan berbagai 

kebijakan, akhirnya dari pusat dibuatlah Aplikasi SIAGA yang di 

khususkan untuk Seksi PAIS dalam pencatatan data Guru PAI. 

Berdasarkan temuan di lapangan, peneliti mendapati bahwa 

pengelolaan TPG ini dijalankan oleh Sistem namun tetap dioperasikan 

                                                 
189

 Hasil wawancara dengan Bapak Ghofur selaku Kepala Seksi PAIS pada hari Kamis, 20 Mei 

2021 pukul 10.00-12.00 WIB 
190

 Hasil wawancara dengan Bapak Safuan selaku Kepala Operator PAIS pada hari Kamis, 27 Mei 

2021 pukul 10.00-12.00 WIB 
191

 Hasil studi Observasi dan dokumentasi menu Aplikasi SIAGA pada hari Kamis, 27 mei 

2021(rincian  lengkap terdapat pada lampiran 19 hal 145) 
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oleh SDM yang ada yaitu Operator PAIS. Pengelolaan TPG melalui 

SIAGA ini bisa dilakukan dengan strategi sebagai berikut : 

a. Melakukan koordinasi dan komunikasi  

Seksi PAIS Kemenag Lamongan selalu melakukan koordinasi 

dengan pihak yang terkait serperti sesama Operator Kanwil, 

Kabupaten/Kota dalam membantu guru-guru jika mengalami 

kesulitan dalam proses pencairan TPG di Seksi PAIS. 

b. Menyediakan pelayanan Admin PAIS 

Seksi PAIS menyediakan seorang Admin yang dibuat sebagai 

rujukan dan memberikan solusi terkait penggunaan Aplikasi 

SIAGA. 

c. Maintenance Aplikasi SIAGA 

Melakukan maintenance atau perawatan sistem ketika proses 

pendataan dan pencairan TPG itu selesai. 

d. Menjalin komunikasi dengan penerima TPG 

Menjalin komunikasi dengan penerima TPG untuk memudahkan 

pemahaman guru mengenai tata kelola administrasi 

Hal tersebut di atas selaras dengan apa yang diungkapkan oleh 

Operator Seksi PAIS sebagai berikut : 

“Setiap tahun pasti ada info-info terbaru terkait kebutuhan data, 

contoh di tahun 2020 mulai dimunculkan absensi harus di upload pada 

aplikasi yang sebelumnya absensi disetorkan dikumpulkan per lembar. 

Ketika dimasukkan ke aplikasi maka itu adalah sesuatu yang beda. 

Maka dari itu setiap awal tahun itu atau awal tahun ajaran PAIS akan 

mengumpulkan operator 27 kecamatan pada jenjang SD, untuk SMP, 

SMA, SMK itu per wilayah di wilayah binaan masing-masing. 

Operator atau koordinator dikumpulkan bersama untuk diberi 
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sosialisasi terkait apa yang akan diperlukan dalam proses pencairan 

TPG tahun ini atau semester atau triwulan ini maka disampaikan 

semua. Dan itu tidak serta merta semuanya akan selesai, akan ada 

komunikasi berkelanjutan. Dibuatlah grup-grup masing-masing di 

jenjang. TK itu FKG,SD itu KKG, SMP keatas itu MGMP. Masing-

masing koordinator akan menyampaikan kendala-kendala di lapangan, 

PAIS akan membantu dan memberi solusi untuk mengatasi masalah 

tersebut. Agar nanti ketika proses pencairan itu dilaksanakan atau 

sebelum kita laksanakan pencairan, semua data itu sudah bisa 

dipertanggung jawabkan. Dibuatlah grup-grup masing-masing di 

jenjang. TK itu FKG,SD itu KKG, SMP keatas itu MGMP.” 

(I.W.S.F1/27-05-2021)
192

 

 

Dengan segala keunggulan yang dimiliki Aplikasi SIAGA, 

Pengelolaan TPG melalui SIAGA ini menjadi sangat penting, karena sifat 

SIAGA yang mudah, akurat, cepat dan tanggap membantu proses 

pencairan TPG agar berjalan dengan lancar. Inipun seperti yang 

diungkapkan oleh Fuadi Aziz dalam jurnalnya, bahwa Apabila SIM 

bersifat akurat dan dapat dipercaya, maka pengambilan keputusan diambil 

dengan cara terprogram atau terstruktur. Keputusan tersebut mengacu pada 

pedoman yang sudah ada.
193

 

Pengelolaan TPG melalui SIAGA memberikan informasi bagaimana 

proses pencairan TPG yang dibantu oleh sebuah sistem yaitu SIAGA. 

Yang mana SIAGA dapat menunjukkan bahwa data sertifikasi guru siap 

untuk dicairkan secara efektif. Data tersebut meliputi portofolio, jadwal 

mengajar, dan data administrasi seperti SKMT, SKBK dan SPJ. Setelah 

data guru tersebut lengkap dan telah terverifikasi oleh sistem, maka TPG 

dapat dicairkan. Seksi PAIS juga membuat strategi dengan menjalin 

                                                 
192

 Hasil wawancara dengan Bapak Safuan selaku Kepala Operator PAIS pada hari Kamis, 27 Mei 

2021 pukul 10.00-12.00 WIB 
193

 Fuadi Aziz, Jurnal Pendidikan Islam, Pengembilan Keijakan Berbasis Education Management 

Information System(EMIS) Vol 03 No 1, Juni 2014, 154. 
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komunikasi dan membuat koordinator di masing-masing jenjang agar 

mempermudah penyampaian informasi, sehingga pengelolaan TPG 

melalui SIAGA tetap berjalan dengan lancar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah mengumpulkan, mengelola, dan menganalisis data hasil 

penelitian dan pembahasan Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru melalui 

Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi 

Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru di Seksi PAIS dimulai dari 

perencanaan, yaitu; sebelum meregistrasi data guru PAI, yang harus 

diperlukan adalah guru harus memenuhi kriteria penerima TPG sesuai 

peraturan perundang-undangan; proses pengorganisasian(staff dan 

operator PAIS) dalam kendali Kepala Seksi PAIS; proses pelaksanaan, 

dengan menyampaikan informasi kepada guru atau operator sekolah 

terakit upload berkas data pencairan TPG; proses pengawasan, 

dengan(memantau, memeriksa, memverifikasi dan memvalidasi) data 

guru melalui SIAGA oleh operator PAIS, agar TPG dapat dicairkan. 

2. Sistem Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA), memiliki 

berbagai menu yang berfungsi dalam pengelolaan TPG. SIAGA ini telah 

terintegrasi oleh pusat yang bisa diakses oleh beberapa akun yaitu 

Provinsi, Kabupaten/Kota, Guru dan pengawas. Mulai dari Registrasi 

Guru(biodata guru), Verval(biodata, jadwal mengajar, sertifikasi, 

NRG,manjerial pengawas dan absensi) dan laporan TPG. Semua menu 
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tersebut mendukung proses pencairan TPG dengan mudah. Sifatnya yang 

akurat dan tanggap inilah yang membuat SIAGA dapat dipertanggung 

jawabkan keaslian datanya. SIAGA juga merupakan sistem yang sudah 

terprogram dalam pengambilan keputusan, maka hasilnyapun akurat dan 

dapat dipercaya.  

3. Pengelolaan tunjangan profesi guru melalui Sistem Informasi dan 

Administrasi Guru  Agama (SIAGA) di Seksi PAIS Kemenag Lamongan 

ini memberikan informasi bagaimana proses pencairan TPG yang dibantu 

oleh sebuah sistem yaitu SIAGA. Yang mana SIAGA dapat menunjukkan 

bahwa data sertifikasi guru siap untuk dicairkan secara efektif. Dengan 

cara mendata, memverifikasi dan memvalidasi data meliputi portofolio, 

jadwal mengajar, dan data administrasi seperti SKMT dan SKBK. Setelah 

data guru tersebut lengkap dan telah terverifikasi, maka TPG dapat 

dicairkan. 

B. Saran  

 Akhir dari penulisan skripsi ini, peneliti mmeberikan beberapa 

saran terkait Pengelolaan Tunjangan Profesi Guru melalui Sistem 

Informasi dan Administrasi Guru Agama (SIAGA) di Seksi Pendidikan 

Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Lamongan, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagi instansi, terutama Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan agar dapat menggunakan penelitian ini 
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sebagai bahan masukan untuk mengelola TPG melalui SIAGA dengan 

tetap menjalin komunikasi agar hasil yang dikerjakan maksimal. 

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam, dengan adanya penelitian ini 

diharapkan agar menjadi patokan informasi serta gambaran mengenai 

pengelolaan TPG melalui SIAGA. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dikembangkan digali lagi untuk 

penelitian selanjutnya mengenai Tunjagan Profesi guru dan Sistem 

Informasi dan Administrasi Guru Agama.  
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